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ABSTRAK 

 

Nur Lailatul Azizah, D91214115,  2018.  Pengaruh Kerja Part-Time Terhadap 

Prestasi Akademik dan Non Akademik Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

 

Pembimbing : (1) Dra. Ilun Muallifah, M.Pd. dan (2) Al-Qudus Nofiandri Eko 

Sucipto Dwijo, Lc. MH.I 

 

Kata Kunci : Kerja Part-Time, Prestasi Akademik dan Non Akademik 

 

Pendidikan adalah hak setiap individu, untuk mendapatkan pendidikan  

membutuhkan pengorbanan diantaranya berupa biaya yang harus dikeluarkan 

khususnya pendidikan secara  formal dan harus terpenuhi agar pendidikan tidak 

terganggu. Itulah yang menjadikan beberapa mahasiswa melakukan kuliah sambil 

bekerja dengan tetap bertanggungjawab dengan memiliki prestasi akademik dan 

non akademik. Oleh karena itulah, peneliti melakukan penelitian tentang Pengaruh 

Kerja Part-Time Terhadap Prestasi Akademik dan Non Akademik Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Dalam skripsi ini ada tiga hal yang dibahas yaitu: (1) Bagaimana  

implementasi kerja part-time mahasiswa?  (2) Bagaimana prestasi akademik dan 

non akademik mahasiswa? (3) Bagaimana pengaruh kerja part-time terhadap 

prestasi akademik dan non akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya? 

Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian  lapangan  (field  research)  yang 

menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis statistik regresi linear 

sederhana dan uji signifikansi.  

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, setelah dianalisis hasil 

menunjukkan bahwa : (1)  Implementasi kerja part-time mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 baik, terbukti dari  hasil  

prosentasenya  90% (2)  Prestasi akademik dan non akademik mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 cukup, terbukti  dari  hasil  

prosentasenya  65%  (3)  Terdapat  pengaruh  yang  kurang pada kedua variabel 

yaitu kerja part-time terhadap Prestasi akademik dan non akademik Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 terbukti  dari  hasil  analisis  regresi  

linear sederhana menunjukkan hasil  korelasi  dua variabel  tersebut  menunjukkan  

12,05 yang tergolong hubungan yang kurang. Terdapat 3%  variabel  Prestasi 

akademik dan non akademik dipengaruhi  atau  dijelaskan  oleh  variabel kerja 

part-time,  sisanya  sebesar  97%  dipengaruhi  oleh  variabel lainnya. Faktor-

faktor  lain  yang memungkinkan meningkatkan prestasi akademik dan non 

akademik mahasiswa adalah  seperti  motivasi belajar, faktor keluarga dan sarana 

prasarana pendidikan. 
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1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bekerja adalah kewajiban setiap kaum muslim. Sebab dengan 

bekerja setiap muslim akan mengaktualisasikan kemuslimannya sebagai 

manusia, makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna dan mulia diatas 

dunia. Jika setiap manusia bekerja dengan baik, maka ia sudah melakukan 

suatu ibadah kepadaNya. Di dalam agama Islam pada dasarnya juga wajib 

bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, baik jasmaniah maupun 

rohaniah. Sesuai Firman Allah SWT : 

                     

                   

 

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-

orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. (Q.S. At-

Taubah:105).
1
 

Agama Islam menggariskan dalam syari’at sebagai sumber aturan 

dalam berperilaku yang mengajarkan kesetiaan dan ketekunan, kerja keras 

                                                 
1
 Departemen Agama RI, Al Qur’an Tajwid & Terjemah, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 

2014), h. 203. 
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2 

 

serta beribadah, seperti disebutkan dalam Al-Qur’an surat Jum’ah ayat 10 

sebagai berikut :  

                       

          

 

Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi dan 

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung. (Q.S. Al- Jum’ah:10).
2
 

Di era modern saat ini pendidikan merupakan hal yang sangat 

penting, karena pendidikan melepaskan kita dari kungkungan kebodohan 

zaman. Selain itu pendidikan dapat melindungi kita dari hal-hal yang bersifat 

pembodohan yang dapat merugikan kita. Apalagi di zaman modern seperti ini 

semua telah berkembang dengan pesat, jika kita tidak berpendidikan maka 

kita tidak bisa mengikuti perkembangan zaman dan akan menjadi manusia 

yang “gaptek” (gagap teknologi) karena saat ini dituntut serba canggih dan 

mengikuti pergerakan zaman, teknologi pun sudah merambah ke dunia 

pendidikan. Jika itu terjadi maka kita sendiri yang akan susah dan juga kita 

sendiri yang rugi.  

Kebutuhan  akan  pendidikan adalah  hak  setiap  individu, namun  

dalam  penerapannya  untuk  mendapatkan pendidikan  membutuhkan  

pengorbanan  yang  diantaranya  berupa  biaya  yang harus  dikeluarkan  

untuk  mendapatkan  pendidikan khususnya  secara  formal. Secara rinci 

kebutuhan mahasiswa guna kelancaran melaksanakan pendidikan sangat 

                                                 
2
 Ibid., h. 554 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 

 

beragam dan harus terpenuhi agar kebutuhannya akan pendidikan tidak 

terganggu, di antaranya  seperti  untuk  membayar  UKT (Uang Kuliah 

Tunggal),  membeli perlengkapan alat tulis, membeli buku teks/buku tulis, 

biaya fotokopi, biaya pelatihan, biaya riset/penelitian,  biaya  praktek  bidang  

studi,  akses  internet,  dan  berbagai pembiayaan lain untuk memenuhi 

tuntutan pendidikan khususnya di perguruan  tinggi. Terlebih  lagi  biaya 

tambahan hidup bagi mahasiswa khususnya yang kuliah di luar kota yang 

tentunya tidaklah sedikit. Kebutuhan akan hidup yang kian meningkat pula 

membuat mahasiswa harus mencari cara untuk  mampu mencukupi  

kebutuhan pendidikan maupun biaya hidup,  khususnya  bagi  anak  rantauan. 

Bagi  mahasiswa  perantauan  yang  jauh dari rumah, mereka harus cerdas 

mengatur uang  yang diberikan orang tua mereka agar dapat mencukupi untuk 

kebutuhan hidup mereka. 

Pada umumnya, tugas utama dari seorang mahasiswa adalah belajar. 

Hal tersebut tidak perlu diperjelas lagi. Dalam proses perkuliahan, mahasiswa 

dituntut untuk fokus kepada materi-materi kuliah yang disampaikan dan 

mengembangkan ilmu yang didapatkannya. Mahasiswa diharapkan memiliki 

sikap yang kritis, bertanggung jawab, dewasa, mandiri, memiliki prestasi 

yang baik dan dapat menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik. Tujuan 

diberikannya tugas-tugas tersebut adalah mengetahui sejauh mana kompetensi 

atau kemampuan mahasiswa dalam bidang akademik. Hasil akhir dari proses 

akademik di perguruan tinggi berbentuk skor yang sering disebut sebagai IPK 
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(Indeks Prestasi Kumulatif) dan diharapkan dapat lulus tepat waktu, yaitu 

empat tahun.
3
 

Selain aktif di kegiatan akademik, mahasiswa diberikan kesempatan 

untuk terlibat dalam kegiatan non akademik, salah satunya adalah kegiatan 

organisasi mahasiswa. Berdasarkan Kepmendikbud Nomor 155/U/1998 

tentang pedoman umum organisasi kemahasiswaan dijelaskan bahwa 

organisasi kemahasiswaan adalah wahana dan sarana pengembangan diri 

mahasiswa ke arah perluasan wawasan dan kecendikiawanan serta integritas 

kepribadian untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi. Mahasiswa memiliki 

keinginan untuk mewujudkan apa yang menjadi cita-cita mereka, yaitu 

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta keterampilan yang diminati.  

Menurut Gestalt dalam teorinya,
4
 Mahasiswa memperoleh 

pengetahuan tak hanya di kampus tetapi juga diluar kampus, dalam pergaulan 

maupun lingkungan. Untuk mewujudkan cita-cita tersebut bukanlah hal yang 

mudah, mereka seringkali dihadapkan pada rintangan dan tuntutan dalam 

meraih kesuksesan. Mereka memerlukan latihan yang bertujuan untuk 

menambah pengetahuan, kemahiran, pengalaman, kompetensi, dan dapat 

menambah baik sikap serta tingkah laku.
5
 Seorang mahasiswa juga sudah 

sepantasnya untuk melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai mahasiswa. 

Kewajiban yang dimaksud adalah tugas belajar dalam proses perkuliahan. 

                                                 
3
 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 2014 

Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, h. 11. 
4
 Drs. Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta : PT. Rineka 

Cipta,1995)  hal. 10. 
5
 Rusli Ahmad dan Shamsiyati, Pengurusan dan Penilaian Prestasi Pekerja, (Malaysia : 

InfoGrafik Press, 2011) hal 154. 
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Hak mahasiswa adalah mendapatkan ilmu yang dibutuhkan dan hasil dari 

proses perkuliahan. Dengan begitu mahasiswa dapat sukses dalam proses 

perkuliahan yang sedang digelutinya dan untuk mempersiapkan  diri  untuk 

memiliki  karir  yang  mempunyai  konsekuensi ekonomi dan finansial. Salah 

satu bentuk persiapan karir yang dapat dilakukan oleh  mahasiswa  adalah  

dengan  bekerja  sambilan. Sebagian  dari  mahasiswa yang  peduli  akan  

besarnya  biaya  pendidikan  yang  dikeluarkan,  mahasiswa memilih untuk 

kuliah sambil bekerja. 

Sebagai mahasiswa, tidak ada larangan jika ingin kuliah sambil 

bekerja. Mahasiswa zaman di era 2000-2010 biasanya hanya fokus pada 

kuliah. Biasanya mahasiswa dikategorikan menjadi kunang-kunang (kuliah 

nangkring-kuliah nangkring), kura-kura (kuliah rapat – kuliah rapat) dan 

kupu-kupu (kuliah pulang – kuliah pulang), dan sayangnya banyak 

mahasiswa yang membuang-buang waktu.
6
 Dan bisa jadi aktifitas semacam 

itu juga masih berlangsung dikalangan mahasiswa sampai saat ini. 

Jika dibandingkan antara jam belajar siswa di sekolah dengan jam 

perkuliahan mahasiswa dikampus jelas berbeda. Siswa terikat penuh dengan 

tata tertib dan aturan terkait jam belajar yang padat disekolah, ditambah 

dengan kegiatan ekstrakulikuler maupun kegiatan diluar jam pelajaran. 

Sedangkan mahasiswa dapat mendesain atau merancang jadwal perkuliahan 

sesuai dengan keinginan. Oleh karena itu mahasiswa memiliki banyak waktu 

luang yang sayang apabila tidak dimanfaatkan dengan kegiatan yang lain. 

                                                 
6
 Dikutip dari https://www.finansialku.com/cara-mahasiswa-mengatur-waktu-untuk-kuliah-kerja-

dan-me-time/ pada 20 Oktober 2017 pukul 15:54. 

https://www.finansialku.com/cara-mahasiswa-mengatur-waktu-untuk-kuliah-kerja-dan-me-time/
https://www.finansialku.com/cara-mahasiswa-mengatur-waktu-untuk-kuliah-kerja-dan-me-time/
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Tetapi yang menjadi masalah adalah kondisi dimana kuliah sebagai prioritas 

utama bergeser posisinya menjadi prioritas kedua setelah pekerjaan. Seorang 

mahasiswa kadang melupakan jati dirinya sebagai mahasiswa, semisal ada 

kalanya seorang mahasiswa mendapat penawaran bekerja dengan gaji yang 

terbilang lumayan. Maka tanpa pikir panjang akan bolos kuliah. Mahasiswa 

perlu menyadari, kuliah adalah prioritas dan bekerja adalah aktifitas 

sampingan. Sehingga banyak dijumpai pada kasus-kasus tertentu, kuliah 

menjadi terlantar karena mahasiswa keasyikan bekerja. Dengan demikian, 

pilihan mereka untuk kuliah sambil bekerja yang semua itu dilakukan oleh 

individu dengan sungguh-sungguh dan mengarah ke masa depan yang 

sungguh mereka perlukan. 

Fenomena  kuliah  sambil  bekerja  di kalangan  mahasiswa sendiri 

bukanlah suatu hal yang baru, khususnya di Surabaya yang dikenal sebagai 

Kota Pahlawan. Di Surabaya terdapat banyak kampus ternama yang dijadikan 

rujukan pendidikan dari dalam atau luar wilayah Surabaya bahkan luar negeri. 

Salah satu diantaranya adalah Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya merupakan satu 

satunya Universitas Islam Negeri yang terdapat di Surabaya dikelilingi 

kampus negeri dan swasta. Karena itu pula beragam mahasiswa dari berbagai 

daerah di Indonesia atau luar negeri menimba ilmu di Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. Banyaknya jumlah  mahasiswa menjadikan 

peluang bagi  para usahawan untuk menggunakan jasa mereka. Oleh karena 

itu, dapat kita jumpai di beberapa sudut kota Surabaya mahasiswa yang  
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berprofesi  ganda,  yakni selain sebagai pelajar tetapi juga sebagai tenaga 

kerja.  

Mahasiswa yang aktif bekerja diharapkan mampu mengatasi 

hambatan yang terkait dengan penyelesaian rutinitas tugas-tugasnya, baik 

tugas kuliah maupun kegiatan-kegiatan dalam pekerjaan yang diambilnya. 

Hambatan mahasiswa dalam mengikuti aktifitas perkuliahan dan aktif bekerja 

antara lain, kedisiplinan dan kemampuan manajemen waktu. Kedisiplinan dan 

manajemen waktu tersebut terkadang diabaikan oleh mahasiswa, sehingga 

tidak jarang mereka mengalami kesulitan dalam memenuhi jadwal yang telah 

disusun. Mahasiswa yang sedang menjalani kuliah dan sekaligus aktif bekerja 

juga diharapkan untuk mampu menjalani kedua aktifitas kegiatan tersebut 

dengan maksimal. Namun untuk dapat menjadi mahasiswa yang dapat 

menjalankan kedua aktifitas dalam hal akademik dan non akademik dengan 

bekerja bukanlah hal yang mudah, diperlukan adanya ketekunan dan daya 

juang untuk menjalankanya dengan optimal. 

Beragam  alasan  yang  melatarbelakangi  mahasiswa  untuk  kuliah 

sambil bekerja bisa jadi karena adanya masalah pembiayaan-pembiayaan 

guna membayar  pendidikan  atau  pun  untuk  kebutuhan  sehari-hari  

sekaligus meringankan beban keluarga, untuk mengisi waktu luang 

dikarenakan jadwal perkuliahan  yang  tidak  padat,  ingin  hidup  mandiri 

agar  tidak  ketergantungan dengan orang lain ataupun orang tua, mencari 

pengalaman diluar perkuliahan, menyalurkan hobi dan macam-macam alasan 

lainnya.  
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Dari  penjelasan  di  atas, dapat  diketahui  bahwa  alasan  yang 

melatarbelakangi  mahasiswa  kuliah  sambil  bekerja  adalah  karena  adanya 

kebutuhan  akan  keuangan  guna  membantu  dalam  hal  perekonomian  

keluarga atau yang  berhubungan  dengan  faktor  ekonomi,  berupa  upah,  

gaji  dan penghasilan  yang  didapat  dari  bekerja, kemudian kebutuhan sosial  

relasional yakni  dapat  berupa  kebutuhan  untuk  bergaul  dengan  banyak  

orang  sehingga akan  mengenal  lingkungan  dan  menambah  teman agar 

mampu mengembangkan pola pikir mahasiswa dengan bertukar pikiran 

dengan orang banyak, selanjutnya kebutuhan aktualisasi  diri  yakni  

kebutuhan akan pengembangan  diri  sebagai  bentuk  aktualisasi  diri  dalam  

menemukan  arti hidup  sesungguhnya.  Dengan  mengetahui  hal  tersebut,  

maka  akan  muncul manfaat  dari  bekerja  diantaranya  seperti mahasiswa  

mampu  berbuat  praktis, mahasiswa mampu bersikap lebih independen dan 

konsisten, mahasiswa mampu berpikir lebih kreatif, dan mahasiswa memiliki 

jiwa profesionalisme.  

Dengan demikian, manfaat dari mahasiswa yang bekerja  diharapkan  

mahasiswa  mampu mengaplikasikan diri dalam kehidupan nyata sebagai. 

Manfaat  lain yang  muncul  ditimbulkan salah  satu dari adanya kebutuhan 

yang semakin kompleks yang menjadikan mahasiswa membutuhkan banyak 

hal yang harus tercukupi dan menuntut mahasiswa untuk bekerja  sebagai  

upaya  pemenuhan kebutuhan agar  terpenuhi  dengan  baik, dengan bekerja 

juga mahasiswa akan menambah ketrampilan dalam melakukan suatu  hal  

yang  lebih  bermanfaat  sehingga  dapat  menumbuhkan ide  dan kreatifitas  
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mahasiswa,  dan  dengan  mahasiswa  mendapatkan  pengalaman  dari bekerja 

pula mahasiswa mampu menjadikan pengalaman-pengalaman tersebut 

sebagai dorongan untuk mampu bertindak secara profesional. 

Berdasarkan  uraian  di atas dapat diketahui  bahwa mahasiswa  yang  

bekerja  adalah   mahasiswa  yang  mengambil  peran ganda, yakni  sebagai 

orang  yang  mempersiapkan diri  dalam  keahlian  tertentu  dalam tingkat 

pendidikan tinggi dan selain itu juga melakukan suatu aktifitas yang 

dilakukan untuk orang lain dengan memberikan pengetahuan, keterampilan, 

dan bakat mereka kepada suatu  perusahaan/instansi/pelanggan/ majikan 

untuk mendapatkan imbalan tertentu. 

Fenomena  mengenai  mahasiswa  yang  kuliah  sambil  kerja  juga 

ditemukan di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Salah satu 

Program Studi yang peneliti akan teliti adalah Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Sunan 

Ampel Surabaya. Dari jumlah  mahasiswa  di  Program Studi Pendidikan 

Agama Islam  angkatan  2014, tidak  menutup kemungkinan  terdapat  

mahasiswa  di  Program Studi Pendidikan Agama Islam yang  kuliah sambil  

kerja  atau part-time. Berdasarkan latar  belakang yang ada,  maka  perlu 

peneliti melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Kerja Part-Time Terhadap 

Prestasi Akademik dan Non Akademik Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  identifikasi  masalah  yang  muncul,  peneliti 

mengambil  beberapa  permasalah  yang  akan  dibahas  dalam  penelitian  ini. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi kerja part-time mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya ? 

2. Bagaimana prestasi akademik dan non akademik mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya ? 

3. Adakah pengaruh kerja part-time terhadap prestasi akademik dan non 

akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Implementasi kerja part-time mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

2. Prestasi akademik dan non akademik mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
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3. Pengaruh kerja part-time terhadap prestasi akademik dan non 

akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan  dilakukannya  penelitian  ini  diharapkan  dapat  

memberikan manfaat  baik  untuk  kalangan  mahasiswa,  masyarakat  atau  

dari  kalangan pendidikan dan lembaga, antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mempunyai kontribusi dalam menambah 

ilmu pengetahuan  dalam  dunia  pendidikan  tentang  fenomena  

kerja part-time dikalangan  mahasiswa  serta  pengaruhnya  terhadap 

prestasi akademik dan non akademik mahasiswa. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, agar dapat lebih memahami persepsi mahasiswa 

kaitannya dengan prestasi akademik dan non akademik dari  

mahasiswa  yang memilih kuliah sambil kerja. 

b. Bagi  mahasiswa,  sebagai  bahan  pertimbangan  bagi  mahasiswa  

dalam mengambil keputusan untuk kuliah sambil kerja 
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c. Bagi  lembaga,  sebagai  pihak  penyelenggara  penelitian  ini  dapat 

memberikan informasi mengenai data-data mahasiswa yang masih 

aktif kaitannya dengan prestasi akademik dan non akademik. 

d. Bagi  pemerintah,  diharapkan  dapat  menjadi  bahan  pertimbangan  

dan masukan dalam mengambil kebijakan serta upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan dan meningkatkan daya serap ketenagakerjaan. 

e. Bagi  akademisi,  penelitian  ini  diharapkan  dapat  menjadi  bahan  

acuan penelitian  selanjutnya  baik  yang  ingin  mengkaji dalam  

bidang pendidikan maupun masalah yang sama di masa yang akan 

datang. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Dari hasil penelitian yang pernah diteliti sebelumnya digunakan 

sebagai bahan pertimbangan, sekaligus acuan dan masukan bagi peneliti. 

Penelitian sebelumnya diharapkan untuk melengkapi dari sudut pandang yang 

lain, sehingga penelitian sekarang lebih terfokus untuk diteliti. 

Pada penelitian sebelumnya yang pertama dilakukan oleh Eka Sri 

Muliani pada tahun  2013 dengan judul “Perbedaan Motivasi Belajar Antara 

Mahasiswa yang Bekerja dan Tidak Bekerja Pada Mahasiswa 17 Agustus 

1945”. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa hasil penelitian perbedaan 

motivasi belajar antara mahasiswa yang bekerja dan tidak bekerja pada 

mahasiswa 17 Agustus 1945 adalah Tidak ada perbedaan signifikan motivasi 

belajar antara mahasiswa yang bekerja dan mahasiswa yang tidak bekerja. 
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Adapun hasil penelitian tersebut memiliki persamaan dan 

perbedaan, yaitu : 

1. Persamaaan 

Pada penelitian sebelumnya peneliti juga meneliti tentang mahasiswa 

yang bekerja. 

2. Perbedaan 

Pada penelitian sebelumnya menggunakan metode komparatif 

kuantitatif, sedangan peneliti menggunakan penelitian kuantitatif 

deskriptif. 

 

Pada penelitian sebelumnya yang kedua dilakukan oleh Ircham 

Mashadi pada tahun 2015 dengan judul “Problematika Dan Solusi Mahasiswa 

Yang Bekerja Bagi Keberlangsungan Belajarnya (Studi Pada Mahasiswa UIN 

Walisongo Semarang)”. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa hasil 

penelitian menunjukkan mahasiswa mempunyai  permasalahan  yang  

berbeda-beda. Tetapi tidak saling mengganggu kuliah tidak mengganggu 

pekerjaan dan aktifitas bekerja tidak mengganggu kuliahnya. 

Adapun hasil penelitian tersebut memiliki persamaan dan 

perbedaan, yaitu : 

1. Persamaaan 

Pada penelitian sebelumnya peneliti juga meneliti tentang mahasiswa 

yang bekerja. 
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2. Perbedaan 

Pada penelitian sebelumnya yang diteliti adalah tentang studi kasus. 

sedangkan peneliti melakukan penelitian dengan dua variabel bebas, 

yaitu Y1 : prestasi akademik dan Y2 : prestasi non akademik dan 

menggunakan metode kuantitatif. 

 

Pada penelitian sebelumnya yang ketiga dilakukan oleh Wilda Shifa 

Fauziyah pada tahun 2015 dengan judul “Hubungan Motivasi Belajar 

Mahasiswa yang Bekerja dan Tidak Bekerja Terhadap Prestasi Akademik 

(IPK)”. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa hasil penelitian r (hasil 

korelasi) mahasiswa yang kuliah sambil bekerja 0,128 dan motivasi 

mahasiswa yang hanya kuliah 0,08 maka dapat diinterprestasikan bahwa 

sumbangan motivasi belajar terhadap hasil belajar rendah dan motivasi 

belajar mahaiswa yang kuliah sambil bekerja lebih besar dibandingkan 

dengan mahasiswa yang hanya kuliah saja. 

Adapun hasil penelitian tersebut memiliki persamaan dan 

perbedaan, yaitu : 

1. Persamaaan 

Pada penelitian sebelumnya peneliti juga meneliti tentang mahasiswa 

yang bekerja dan menggunakan penelitian kuantitatif. 

2. Perbedaan 

Pada penelitian sebelumnya variabel X yang diteliti adalah motivasi 

belajar mahasiswa yang bekerja dan tidak bekerja dan variabel Y adalah 
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prestasi akademik (IPK).  Sedangkan peneliti melakukan penelitian 

dengan variabel X adalah kerja part-time dan variabel Y yaitu Y1 : 

prestasi akademik dan Y2 : prestasi non akademik dan menggunakan 

metode kuantitatif. 

 

F. Ruang Lingkup Dan Keterbatasan Penelitian 

Dari  berbagai  identifikasi  masalah  yang  ditemukan, peneliti 

membatasi  permasalahan  mengenai kerja part-time yang  dilakukan  oleh 

mahasiswa angkatan 2014 Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

yang dilihat dari status kerja mahasiswa yang bekerja part-time,  kemudian  

mengenai prestasi akademik mahasiswa angkatan 2014 Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, yakni Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). 

Prestasi Akademik (IPK) yang diperoleh mahasiswa selama kuliah menjadi 

acuan dalam mengukur prestasi akademik mahasiswa.  

Dan juga prestasi non akademik mahasiswa angkatan 2014 Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya melalui prestasi-prestasi di luar 

pendidikan yang telah dicapai hingga saat ini. Prestasi non-akademik yang 

diperoleh mahasiswa dapat dikategorikan dalam bidang olimpiade, kesenian, 

leadership dan keolahragaan pada tingkatan fakultas, universitas, lokal, 

regional, nasional, dan internasional. 
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G. Definisi Operasional 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, variabel 

adalah konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai, berupa kuantitatif 

maupun kualitatif yang nilainya dapat berubah-ubah.  

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu, satu variabel 

independen yaitu kerja part-time dan satu variabel dependen yaitu prestasi 

akademik dan prestasi non akademik.  

 

1. Kerja Part-Time 

Kerja diartikan sebagai proses penciptaan atau pembentukan 

nilai baru pada suatu unit sumber daya, pengubahan atau penambahan 

nilai pada suatu unit alat pemenuh kebutuhan yang ada.
7
 Bekerja 

sebagai salah satu tugas perkembangan kelompok usia dewasa 

merupakan kegiatan yang bermakna. Hal tersebut dapat dilihat dari 

waktu yang dialokasikan untuk bekerja. Sejalan dengan perkembangan 

zaman, selain waktu kerja "konvesional" yaitu penuh waktu (full time), 

berkembang waktu kerja alternatif, salah satunya adalah waktu kerja 

paruh waktu (part time).
8
 

                                                 
7
 Taliziduhu Ndraha, Pengantar Teori Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. 

RINEKA CIPTA, 1999) hal 1 
8
 Dikutip dari http://lib.ui.ac.id/file?file=pdf/abstrak-20286858.pdf , pada 10 November 2017 

http://lib.ui.ac.id/file?file=pdf/abstrak-20286858.pdf
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Berdasarkan  definisi  di  atas,  dapat  diketahui  pengertian  

kerja paruh waktu adalah suatu pekerjaan yang tugasnya hanya dalam  

sebagian  waktu  dari  ketentuan  waktu  kerja  atau  hari  kerja  normal. 

 

2. Prestasi Akademik dan Non Akademik Mahasiswa 

a. Prestasi Akademik 

Menurut Sardiman, “Prestasi adalah  kemampuan  

nyata  yang  merupakan  hasil  interaksi  antara berbagai  faktor  

yang  mempengaruhi  baik  dari  dalam  maupun  luar individu  

dalam  belajar”.
9
 Menurut Sobur Prestasi akademik merupakan 

perubahan dalam hal kecakapan tingkah laku, ataupun kemampuan 

yang dapat bertambah selama beberapa waktu dan tidak disebabkan 

proses pertumbuhan, tetapi adanya situasi belajar. Perwujudan 

bentuk hasil proses belajar tersebut dapat berupa pemecahan lisan 

maupun tulisan, dan keterampilan serta pemecahan masalah 

langsung dapat diukur atau dinilai dengan menggunakan tes yang 

berstandar.
10

 

Prestasi akademik merupakan pencapaian keberhasilan 

mahasiswa dalam proses pembelajaran yang telah dilaluinya. 

Sejatinya, mahasiswa harus berprestasi dalam dunia pendidikan 

                                                 
9
 Sardiman  A.M,Interaksi  dan  Motivasi  Belajar  Mengajar,(Jakarta:  RajaGrafindo Persada, 

2001) h. 46. 
10

 http://hitamandbiru.blogspot.com/2012/06/pengertian-prestasi-akademik.html#ixzz4zRmi24E7 

diakses pada 25 November 2017 pukul 19:27 WIB. 

http://hitamandbiru.blogspot.com/2012/06/pengertian-prestasi-akademik.html#ixzz4zRmi24E7
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karena pendidikan merupakan salah satu faktor yang memiliki 

peranan besar dalam mengembangkan kemajuan bangsa. 

  

b. Prestasi Non Akademik  

Prestasi non akademik adalah prestasi di luar bidang 

akademik yang secara tak langsung juga menjadi pendukung 

aktivitas akademik.  

 

Dari uraian di atas maka dapat diketahui bahwa mahasiswa pekerja 

part-time adalah seorang pelajar yang masih aktif dalam perkuliahan namun  

juga bekerja setengah dari jam kerja normal atau full time (kurang dari 35 jam 

seminggu) untuk mendapatkan upah dengan tetap bertanggung jawab 

terhadap terhadap prestasi akademik dan non akademik selama perkuliahan. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih mudah dan jelas serta 

dapat dimengerti maka dalam skripsi ini secara garis besar akan penulis 

uraikan pembahasan pada masing-masing bab berikut ini: 

Bab pertama, tentang pendahuluan membahas tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian 

terdahulu, hipotesis penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, 

definisi operasional dan sistematika pembahasan. 
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Bab kedua, tentang kajian pustaka yang terdiri dari: tinjauan tentang 

kerja part-time : pengertian kerja part-time, macam-macam kerja part-time, 

faktor-faktor mahasiswa kerja part-time, manfaat kerja part-time dan 

kekurangan kerja part-time. tinjauan tentang prestasi akademik dan prestasi 

non akademik : pengertian prestasi, prestasi akademik : pengertian prestasi 

akademik : fungsi penilaian  prestasi akademik, faktor-faktor yang 

mempengaruhi  prestasi akademik, pelaksanaan akademik di perguruan 

tinggi, prestasi non akademik : pengertian prestasi non akademik, macam-

macam prestasi non akademik, faktor-faktor yang mempengaruhi  prestasi 

non akademik. Tinjauan tentang pengaruh kerja part-time terhadap prestasi 

akademik dan non akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama 

Islam angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya dan hipotesis 

 Bab ketiga, menguraikan tentang metode penelitian yang meliputi: 

jenis dan rancangan penelitian, variabel, indikator, dan instrumen penelitian, 

populasi dan sampel, jenis data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data 

Bab keempat, tentang pertama, diskripsi data yang di dalamnya 

gambaran umum obyek penelitian : profil umum Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, visi dan misi Program Studi Pendidikan Agama Islam, struktur 

organisasi Program Studi Pendidikan Agama Islam, sarana dan prasarana 

Program Studi Pendidikan Agama Islam. Penyajian Data : data tentang hasil 

kerja part-time mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam, data 
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tentang prestasi akademik dan non akademik Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, analisis data dan pengujian hipotesis 

Bab kelima, adalah penutup yang di dalamnya berisi tentang 

kesimpulan dan saran. 

Setelah pembahasan dari kelima bab tersebut maka pada bagian 

akhir dari penelitian ini disertakan beberapa lampiran yang dianggap perlu. 

Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas dan menjadi rujukan dari inti 

pembahasan dalam penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Tentang Kerja Part-Time 

1. Pengertian Kerja 

Menurut Dr. Franz Von Magnis, Kerja adalah kegiatan yang 

direncanakan. Kerja merupakan suatu aktivitas demi mencapai tujuan-

tujuan yang hendak dicapai dan dipenuhimya.
8
 Kerja  dalam arti luas 

adalah aktivitas utama yang dilakukan oleh manusia. Dalam arti sempit, 

istilah kerja digunakan untuk suatu tugas yang menghasilkan uang bagi 

seseorang.
9
 Sedangkan pekerja adalah terdiri dari individu yang 

melakukan suatu tugas atau pekerjaan untuk memenuhi tujuan-tujuan 

atau keperluan-keperluan tertentu.
10

 

Menurut beberapa ahli, pengertian kerja adalah : 

a. Brown, kerja merupakan penggunaan proses mental dan fisik dalam 

mencapai beberapa tujuan yang produktif. 

b. Steers dan Porter, kerja merupakan hal yang penting dalam 

kehidupan individu karena beberapa alasan. Pertama, adanya 

pertukaran atau timbal balik dalam kerja. Ini dapat berupa reward. 

Secara ekstrinsik, reward seperti uang. Secara intrinsik, reward 

seperti kepuasan dalam melayani. Kedua, kerja biasanya   

                                                 
8
 Panji Anoraga, Psikologi Kerja, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 11. 

9
http://zuliaden-jayus.blogspot.co.id/2014/08/makalah-kerja.html diakses pada 24 November 2017 

pukul 16:54 WIB. 
10

 Rusli Bin Ahmad, Penilaian Prestasi Berkesan, (Sarawak: InfoGrafik Press, 2013), h. 1. 

http://zuliaden-jayus.blogspot.co.id/2014/08/makalah-kerja.html
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c. memberikan beberapa fungsi sosial. Perusahaan sebagai tempat 

kerja, memberikan kesempatan untuk bertemu orang-orang baru dan 

mengembangkan persahabatan. Ketiga, pekerjaan seseorang 

seringkali menjadi status dalam masyarakat luas, namun kerja juga 

dapat menjadi sumber perbedaan sosial maupun integrasi sosial. 

Keempat, adanya nilai kerja bagi individu yang secara psikologis 

dapat menjadi sumber identitas, harga diri dan aktualisasi diri. 

d. Supriyadi, kerja adalah beban, kewajiban, sumber penghasilan, 

kesenangan, gengsi, aktualisasi diri, dan lain lain.
11

 

e. B. Renita, kerja dipandang dari sudut sosial merupakan kegiatan 

yang dilakukan dalam upaya untuk mewujudkan kesejahteraan 

umum, terutama bagi orang-orang terdekat (keluarga) dan 

masyarakat, untuk mempertahankan dan mengembangkan 

kehidupan, sedangkan dari sudut rohani atau religius, kerja adalah 

suatu upaya untuk mengatur dunia sesuai dengan kehendak Sang 

Pencipta. Dalam hal ini, bekerja merupakan suatu komitmen hidup 

yang harus dipertangungjawabkan kepada Tuhan.
12

 

f. Dewa Ketut, “kerja adalah sebagai suatu rangkaian pekerjaan-

pekerjaan, jabatan-jabatan dan kedudukan yang mengarah pada 

kehidupan dalam dunia kerja”
13

 

                                                 
11

Dari Internet Artikel Aneka Ilmu http://walangkopo99.blogspot.co.id/2015/05/pengertian-kerja-

menurut-para-ahli.html diakses pada 24 November 2017 pukul 17:44 WIB. 
12

 B. Renita, Bimbingan dan Konseling SMA 1 untuk kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 125. 
13

 Dewa Ketut, Bimbingan Karir di Sekolah-sekolah, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1993), h. 17. 

http://walangkopo99.blogspot.co.id/2015/05/pengertian-kerja-menurut-para-ahli.html
http://walangkopo99.blogspot.co.id/2015/05/pengertian-kerja-menurut-para-ahli.html
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Islam mewajibkan setiap umatnya bekerja untuk mencari 

rezeki dan pendapatan bagi kelangsungan hidupnya. Islam juga 

memerintahkan umatnya mencari rezeki yang halal karena pekerjaan itu 

adalah bagi memelihara keturunan dan kehormatan manusia. Seperti 

pada firman Allah : 

                          

             

 

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagimu. (QS. Al-Baqarah: 168).
14

 

 

                          

            

 

Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

supaya kamu beruntung. (QS. Al-Jumu’ah: 10).
15

 

 

Islam menempatkan bekerja sebagai ibadah untuk mencari 

rezeki dari Allah guna menutupi kebutuhan hidupnya. Bekerja untuk 

mendapatkan rezeki yang halalan thayiban termasuk kedalam jihad di 

                                                 
14

 Departemen Agama RI, Al Qur’an Tajwid & Terjemah, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 

2014), h. 25. 
15

 Ibid., h. 554 
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jalan Allah yang nilainya sejajar dengan melaksanakan rukun Islam. 

Dengan demikian bekerja adalah ibadah dan menjadi kebutuhan setiap 

umat manusia. Bekerja yang baik adalah wajib sifatnya dalam Islam. 

Salah satu bagian penting dalam meraih kesuksesan dalam bekerja 

adalah dengan menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya, fokus pada 

hasil kerja, dan menghindarkan diri dari kegiatan-kegiatan sosial yang 

membuang waktu. 
16

 

Berdasarkan beberapa pengertian kerja di atas dapat diketahui 

mengenai pengertian kerja. Kerja adalah kegiatan yang dilakukan 

seseorang untuk menyelesaikan atau mengerjakan sesuatu yang 

menghasilkan alat pemenuhan kebutuhan yang ada seperti barang atau 

jasa dan memperoleh bayaran atau upah. 

 

2. Pengertian Kerja Part-Time 

Part-Time berasal dari bahasa Inggris yaitu part yang berarti 

paruh atau separuh dan time yang berarti waktu. Menurut Nariswari Galih 

kerja part-time adalah kerja sampingan yang dimana jam kerjanya dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan pekerjanya.
17

 Di sejumlah negara, banyak 

                                                 
16

 Syaifurahman dan Tri Ujiati, Manajemen Dalam Pembelajaran, (Jakarta: PT Indeks, 2013), h. 

15. 
17

Tiara Putri Pritama, (2015) “Motivasi Untuk Bekerja Part Time Ditinjau Dari Persepsi Terhadap 

Pentingnya Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa Yang Bekerja Di Pt. Sari Melati Kencana, Pizza Hut 

Semarang.” Tesis, Sarjana Psikologi dilihat di http://repository.unika.ac.id/4462/  diakses pada 25 

November 2017 pukul 15:58 WIB. 

http://repository.unika.ac.id/4462/
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pekerjaan musiman yang hanya bekerja paruh waktu (part-time) sesuai 

musim yang sedang terjadi dan dalam waktu tiga jam.
18

 

Undang-undang No.13  Tahun  2003  tentang  Ketenagakerjaan 

(UUTK) sendiri tidak membedakan antara pekerja penuh, pekerja paruh 

waktu,  pekerja  sementara  maupun  pekerja  pengganti.  Pekerja  atau 

buruh di Indonesia menurut UU No. 13 tahun 2003 adalah setiap orang 

yang  bekerja  dengan  menerima  upah  atau  imbalan  atau  dalam  bentuk 

lain. Dalam UU No. 13 Tahun 2013 pasal 77 dan 85 disebutkan bahwa 

ketentuan jam kerja adalah selama 40 jam dalam satu minggu. Pekerja 

paruh  waktu  (part-time  worker) adalah  seseorang  yang  bekerja  hanya 

dalam  sebagian  waktu  tertentu  dari  kerja  normal.  Berdasarkan  Badan 

Pusat  Statistik  yang  dimaksud  dengan  kerja  paruh  waktu  (part  time) 

adalah kerja dibawah jam normal (kurang dari 35 jam seminggu). 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui pengertian kerja 

part-time adalah pekerjaan yang memiliki setengah dari jam kerja normal 

atau full time (kurang dari 35 jam seminggu). Kerja part-time tidak 

terbatas pada jam kerja saja. Pekerjaan part-time umumnya bersifat 

temporary (sementara) untuk periode tertentu yang ditetapkan perusahaan. 

 

3. Macam-macam Kerja Part-Time 

Hampir  semua  pekerjaan  dapat  memiliki  jalur part-time. 

Berikut beberapa pekerjaan part-time, antara lain : 

                                                 
18

 Wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia, (Jakarta: RajaGrafindo 

Indonesia2015), h. 88. 
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a. Pengajar Bimbingan Belajar Privat 

Dari pengamatan peneliti, banyak peneliti jumpai mahasiswa-

mahasiswa yang memberikan bimbingan belajar privat. Tentunya 

memang pekerjaan sampingan ini memberikan peluang yang cukup 

tinggi karena banyak sekali pelajar-pelajar SMP maupun SMA yang 

memerlukan bantuan dalam belajar. Dan tentu saja honor per-jam-nya 

cukup tinggi. 

Bisa dibayangkan bila dalam seminggu mahasiswa mempunyai 

banyak jam bimbingan, maka penghasilan mahasiswa akan cukup 

banyak. Beberapa jenis pelajaran yang banyak memerlukan bimbingan 

mulai dari pelajaran sekolah seperti matematika, fisika, kimia sampai 

mengaji. 

Menjadi pengajar bimbingan belajar privat tidak hanya 

mendapat kepuasan karena memperoleh penghasilan, tapi juga puas 

karena bisa memanfaatkan ilmu. Profesi ini tidak membutuhkan modal 

apapun. Asalkan mampu menguasai betul materi yang akan dipelajari 

nantinya bersama anak-anak didik yang ada. Jenis pekerjaan ini 

diusahakan yang mempunyai potensi di wilayah akademik. Terutama 

supaya tidak malu sewaktu berhadapan dengan anak-anak, ketika 

bingung dengan pertanyaan yang diajukan. Kebanyakan mahasiswa 

yang bergabung di ranah ini dari jurusan pendidikan. 

Motivasi yang dijadikan dalam pekerjaan ini adalah untuk 

berbagi ilmu, agar senantiasa di jalan yang istiqomah. Kemampuan di 
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bidang MIPA bisa dijadikan untuk mengajar anak SMA yang 

membutuhkan jasa pengajar. Kemampuan berbahasa asing juga 

sangatlah berguna di tempat kursus bahasa asing maupun menjadi 

pengajar bimbingan belajar privat bagi anak-anak sekolah. Menjadi 

pengajar bimbingan belajar privat haruslah mempunyai keuletan dan 

kesabaran yang ekstra. Ketika mampu berbagi ilmu dengan peserta 

didik, pastilah akan merasakan kepuasan yang tak ternilai harganya. 

Manfaat pengajar bimbingan belajar privat lain yaitu untuk 

melatih diri di dunia pendidikan terutama dalam menghadapi beragam 

jenis peserta didik. Seperti menurut Abu Ahmadi (1991:108) bahwa 

peserta didik memiliki perbedaan dan juga memiliki persamaan.
19

 

Demikian, menjadikan mahasiswa terutama yang dari jurusan 

pendidikan, menjadi lebih terlatih dalam menghadapi dunia kerja yang 

sesungguhnya. 

 

b. Penjaga (Operator) Warnet 

Di sekitar kampus, biasanya terdapat banyak bertebaran warnet 

(Warung Internet). Warung Internet membantu mahasiswa yang tidak 

memiliki laptop atau jaringan internet untuk mengerjakan tugas. 

Mayoritas yang terjadi, para mahasiswa yang jadi penjaga warnet 

adalah mereka yang dulunya atau sekarangnya dari jurusan IT dan 

mahasiswa yang berdomisili di area kampus. Mahasiswa dapat 

                                                 
19

 S. Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), h. 49. 
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memanfaatkan waktu senggang saat jaga shift di warnet dengan 

kegiatan-kegiatan produktif.  

Keuntungannya selain mendapat ongkos bayaran, tugas-tugas 

kuliah bisa dijamin terselesaikan tanpa menghabiskan uang. Karena 

dirinya sendiri yang jaga warnet, jadi tak perlu lagi mendatangi warnet 

atau membeli pulsa modem buat mengerjakan tugas kuliah. Mahasiswa 

bisa memanfaatkannya dengan belajar materi kuliah, mencari paper 

jurnal online yang berkaitan dengan disiplin ilmu yang di pelajari di 

perkuliahan, menambah pengetahuan di bidang lain, menulis blog, dan 

lain sebagainya. Kendala yang disayangkan yaitu, kewalahan dalam 

mengatur waktu karena jam kerja menjaga warnet harus shif-shift an. 

Jadi tidak jarang kalau mahasiswa penjaga warnet sering tertidur pada 

jam kuliah berlangsung. 

 

c. Penulis 

Di era yang serba digital, apapun bisa dilakukan dan didapat 

dalam genggaman tangan. Itulah mengapa website atau blog mulai 

bermunculan  untuk bersaing  mendapatkan  pembaca  dari penghasilan 

pasifnya. Banyak di antara mereka yang kadang tidak sempat menulis, 

akhirnya mereka menawarkan jasa menulis artikel untuk website atau 

blog dengan bayaran tertentu. 

Menjadi penulis paruh waktu yang bisa menulis artikel, opini 

ataupun cerpen dari kos atau rumah sangatlah bermanfaat. Menjadi 
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seorang penulis lepas tidak menyita banyak waktu kuliah maupun 

belajar, justru mendorong prestasi akademik. 

 

d. Fotografer 

Foto bagus yang menjadi kebutuhan mendesak, menciptakan 

peluang besar bagi yang mempunyai skill fotografer. Peluang untuk 

menjadi fotografer yang sekaligus mampu menjual stok fotonya. 

Memiliki hobi fotografi juga mengantarkan pada sebuah pekerjaan. 

Sering hunting foto, bisa menjual hasil fotonya di kalangan media serta 

pihak yang membutuhkannya. Semua itu merupakan suatu kebanggaan 

tersendiri. Adapun kendala dari profesi ini yaitu, mahalnya harga 

sebuah kamera dan juga melihat kemampuan fotografer yang tidak 

mudah. 

Semakin banyaknya orang yang membutuhkan jasa fotografer, 

semakin mendesak pula kebutuhan foto saat ini. Sebuah peluang 

lumayan bagi usaha seorang mahasiswa. Penghasilan nominal dari 

sebuah pemotretan terbilang tinggi bagi seukuran mahasiswa. Bekerja 

sebagai fotografer, juga dapat untuk mengembangkan kemampuan 

dalam bidang fotogarafi. 

 

e. Bisnis Pulsa Elektrik 

Kebutuhan pulsa semakin hari menjadi sangat tinggi, 

menjadikan bisnis jual pulsa sebagai alternatif membuka peluang 
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tersendiri. Terutama di kalangan mahasiswa, pasti semua memiliki 

ponsel yang selalu dibawa kemana-mana. Kondisi demikian menjadi 

pilihan tepat untuk jualan pulsa. Menjual ke teman-teman mahasiswa 

lainnya dari berbagai jurusan sudahlah memberi banyak keuntungan. 

Saat ini, jualan pulsa bisa menjadi pasar yang luas, karena jualan pulsa 

sudah meliputi pulsa listrik atau token. Cara memulai bisnis pulsa 

tidaklah sesuatu yang rumit, terutama untuk kalangan mahasiswa 

sendiri. 

Sekarang ini, sudah banyak rumah yang memasang materan 

listrik prabayar yang membutuhkan token untuk mengalirkan listrik. Ini 

adalah salah satu jenis bisnis dengan modal yang sedikit namun 

menguntungkan. Caranya cukup dengan menyetorkan uang seperlunya, 

maka akan langsung bisa menjual pulsa dari hp secara langsung. 

 

f. Jasa Servis 

Semakin banyaknya jenis-jenis barang elektronik, dan 

mayoritas orang pasti memilikinya. Baik handphone, laptop, radio, 

televisi dan lain-lain nantinya juga akan membutuhkan layanan 

perbaikan. Hal inilah yang menjadi peluang bagi mereka yang mampu 

di bidang elektronik, sedang penggunanya sendiri tidak mengerti cara 

memperbaikinya. Instalasi perangkat lunak merupakan salah satu 

kebutuhan bagi orang awam di ranah perawatan komputer. Usaha ini 

merupakan suatu hal yang menguntungkan karena tidak membutuhkan 
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banyak peralatan tapi keahlian dalam setting elektronik. Servis ponsel 

juga salah satu usaha yang dibutuhkan banyak orang. Peluang ini 

dimanfaatkan menjadi ladang usaha bagi para mahasiswa yang mencari 

kerja sampingan. Kebutuhan teknisi canggih saat ini semakin tinggi, 

terutama di kalangan para anak muda saat ini. Jasa seperti ini tidak 

hanya ditawarkan lewat mulut saja, tapi secara online juga perlu 

dilakukan. Saat ini yang menjadi catatan penting yaitu sebisa mungkin 

memanfaatkan peluang dan kesempatan yang ada di sekitar.
20

 

 

g. Bisnis Online Shop 

Kerja part-time mahasiswa selanjutnya adalah online shop. 

Mahasiswa dapat menjual berbagai macam baju, celana/rok, baju 

muslim, hijab, pernak-pernik, berbagai jenis sepatu hingga peralatan 

make-up. Ada banyak forum jual beli online yang menawarkan 

kemudahan transaksi di dunia maya. Penjualan tidak hanya ditujukan 

kepada teman-teman kampus, tetapi juga kepada pelanggan lain di 

dunia maya. Ada beberapa situs jual beli yang dapat dimanfaatkan 

untuk menjual barang milik pribadi ataupun milik orang lain. Kalau 

tidak memiliki barang, mahasiswa dapat menjualkan barang dari 

beberapa situs reseller maupun dropship. Jadi, modal yang dibutuhkan 

tidak banyak, tetapi hasilnya lumayan, tergantung seberapa tekun 

menjalankan bisnis ini. 

                                                 
20

http://www.academicindonesia.com/kerja-sampingan-part-time-mahasiswa/ diakses pada 25 

November 2017 pukul 16:45 WIB. 
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h. Bisnis Jasa Desain Grafis 

Bagi mahasiswa yang senang dengan desain grafis serta 

mempunyai keahlian, mereka dapat memulai bisnis jasa desain grafis 

dengan menawarkannya kepada mahasiswa lain atau mungkin dosen. 

Bisnis ini menuntut keterampilan mahasiswa dalam mengoperasikan 

software semisal photoshop untuk melakukan desain grafis. Dengan 

keterampilan desain yang dimiliki, mahasiswa dapat memperoleh 

banyak untung dari kliennya dalam mengerjakan tugas desain grafis 

teman, jasa desain kaos, jasa desain website, jasa edit foto, dan jasa 

desain lainnya. 

 

i. Driver Ojek Online  

Ojek online memang sedang benar-benar naik daun sekarang. 

Ojek online mulai populer di awal tahun 2015 lalu, saat dimana Gojek 

mulai merilis aplikasi mobile Android dan iOSnya. Gojek menjadi 

pelopor di Indonesia. Dan gojek adalah perusahaan yang memang asli 

dalam negeri. Dimana fokus gojek emang untuk pasar Indonesia, seperti 

yang kita tahu Gojek sudah hadir di berbagai kota-kota besar di 

Indonesia misalkan Jakarta, Bali, Yogyakarta, dan Surabaya 

Mengapa jadi driver Gojek bisa jadi pilihan? Karena 

mahasiswa bisa jadi driver kapanpun dia mau, jadi kemungkinan besar 

tidak akan mengganggu waktu kuliah kamu dan tidak perlu menunggu 
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penumpang di pangkalan ojek karena pemesanan gojek dapat dilakukan 

melalui aplikasi mobile sndroid penumpang. 

 

4. Faktor-faktor Mahasiswa Kerja Part-Time 

Abraham Maslow (1951) dengan Teori Motivasinya 

mengemukakan lima keperluan yang menyebabkan mengapa manusia 

perlu bekerja, yaitu :
21

 

a. Keperluan asas 

b. Keperluan keselamatan 

c. Keperluan sosial dan kasih sayang 

d. Keperluan penghargaan diri 

e. Keperluan kesempurnaan diri 

 

Beberapa faktor yang mendorong mahasiswa untuk kerja part-

time (paruh waktu) antara lain : 

 

a. Untuk Mendapatkan uang 

Faktor ini bisa dibilang peringkat paling tinggi. 

Mahasiswa membutuhkan uang untuk membayar atau membeli 

kebutuhannya seperti makanan, pakaian, peralatan tulis, sampai 

membayar UKT (Uang Kuliah Tunggal) pada setiap semester. 

Mahasiswa juga ingin uang dapat membuat hidup menjadi lebih baik 

                                                 
21

 Rusli Bin Ahmad, Penilaian Prestasi Berkesan, (Sarawak: InfoGrafik Press, 2013), h. 4. 
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dan lebih nyaman, misalnya untuk kendaraan, rekreasi atau untuk 

beramal. Karena alasan tersebutlah banyak mahasiswa  bekerjapart-

time. 

 

b. Menambah Pengalaman 

Dengan kegiatan atau pekerjaan diluar perkuliahan, 

mahasiswa dapat berkembang dan mendapatkan ilmu pengetahuan 

dan keterampilan-keterampilan yang bermanfaat bagi individunya.
22

 

 

c. Mempraktekkan ilmu yang pernah didapat 

Seseorang dapat mengembangkan dan mempraktekkan 

teori-teori yang pernah didapatkannya dibangku sekolah pada 

kehidupan melalui banyak kegiatan. Salah satunya adalah bekerja 

part-time. Mahasiswa telah menerima banyak ilmu ketika dibangku 

perkuliahan, kemudian diaplikasikan pada kegiatan yang dilakukan. 

Selain mengembangkan dan mempraktekkan ilmu yang pernah 

didapatkan, bekerja part-time juga mampu menambah soft-skill dan 

ilmu pengetahuan baru. 

 

d. Mencari teman baru 

Dengan bekerja part-time, mahasiswa mendapatkan 

teman baru di lingkungan yang baru. ketika bertemu dengan orang 

                                                 
22

 John H. Procton dan William M. Thornton,Training, A Handbook For Line Managers 

(Diterjemahkan oleh Drs. Mulyana Sugandi dalam Latihan Kerja), (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta,1993),h. 12. 
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baru, mahasiswa akan mendapatkan banyak cerita dan pengalaman 

diluar bangku perkuliahan yang dapat menyebabkan wawasan 

mahasiswa bertambah luas dan bertambah pula relasi. Hal ini 

menguntungkan, sebab memudahkan untuk mencari lapangan 

pekerjaan setelah mahasiswa tersebut lulus dari universitas. 

 

5. Manfaat Kerja Part-Time 

Terdapat beberapa manfaat yang diperoleh dengan melakukan 

kerja part-time, diantaranya adalah : 

 

a. Mendapatkan upah 

Manfaat ini tentu mahasiswa pahami. Karena pada 

dasarnya orang  bekerja untuk mendapatkan uang. Upah yang 

diterima biasanya diberikan setelah pekerjaan selesai atau 

dibayarkan bulanan dengan nominal sejumlah akumulasi dari 

pekerjaan yang ada kerjakan. 

 

b. Mempelajari hal baru 

Dalam beberapa hal, mungkin mahasiswa bekerja di 

bidang yang tidak dikuasai. Namun setelah beberapa kali mencoba, 

akhirnya bisa mengerjakannya dengan baik. Artinya, dengan menjadi 

pekerja part time, seorang mahasiswatelah mempelajari hal-hal baru. 
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Bahkan mungkin tidak ada hubungannya dengan jurusan yang 

diambil saat kuliah. 

Dengan pekerjaan yang beraneka ragam, maka mahasiswa 

akan menjadi orang yang serbabisa. Mungkin mereka akan 

terkagum-kagum sendiri karena telah mempelajari banyak hal tanpa 

kesusahan dalam waktu singkat.  

 

c. Mengasah keahlian sebelum mendapatkan pekerjaan tetap 

Satu hal yang membuat banyak sarjana tidak diterima 

bekerja adalah  kurangnya keahlian yang dimiliki. Boleh jadi 

merekamemiliki IPK yang tinggi, namun jika pengalaman 

kerjarendah, maka tidak akan ada perusahaan yang mau menerima. 

Itulah mengapa mahasiswa bisa mencari pekerjaan part-time yang 

sesuai dengan dasar ilmu Anda. 

 

d. Membuat pandai mengatur waktu 

Waktu adalah tantangan sehari-hari bagi kebanyakan 

orang yang sibuk, seperti mahasiswa yang belajar sambil bekerja.
23

 

Sadar atau tidak, dengan bekerja part time, mahasiswaakan lebih 

menghargai waktu. Mahasiswa akan bisa mengaturnya dengan 

sangat baik, hingga waktu luang yang tak berguna hampir tidak ada. 

Biasanya dalam sekali waktu, mahasiswa bisa mengambil lebih dari 

                                                 
23

 Budi, Bagimana Sukses Belajar Sambil Bekerja (Terjemahan dari How To Succeed at Part-Time 

Study oleh Fred Orr), (Jakarta: Binarupa Aksara,1990), h. 2. 
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satu pekerjaan part time. Misalnya, pagi bekerja di sebuah mini 

market, lalu malam menulis konten web atau blog. 

Dengan memiliki pekerjaan part time, mahasiswa akan 

semakin mudah mengatur waktu dan membuang kemalasan, hingga 

jauh lebih produktif. Di zaman yang serba modern ini, malas hanya 

akan membuat mahasiswa jadi tergilas dan tidak mendapatkan apa-

apa. 

 

e. Memperbanyak jaringan dan kenalan 

Jika seseorang bekerja secara profesional meski hanya 

pekerjaan part-time, maka semakin banyak klien yang akan percaya 

kepada orang tersebut. Jumlah pekerjaan akan meningkat, hingga 

bisa jadi upah yang didapat jauh lebih banyak dari pekerja kantoran. 

Selain itu, dengan bekerja secara part-time, kenalan atau relasi akan 

semakin bertambah banyak. Bahkan tanpa disadari, nama orang itu 

pun mulai diperhitungkan.
24

 

 

6. Kekurangan Kerja Part-Time 

Tidak dapat  dipungkiri  bahwa  kerja  part-time  memiliki 

kekurangan. Berikut kekurangan kerja part-time, antara lain adalah: 

a. Tidak ada perlindungan terhadap pekerja. Seorang  pekerja part-time 

tidak  memiliki perlindungan yang baik terhadap penipuan. 

                                                 
24

 http://www.ruangfreelance.com/kerja-part-time/ diakses pada 21 November 2017 pukul 08:22 

WIB 
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b. Disepelekan dan dianggap tidak profesional. Banyak orang  yang  

beranggapan  jika  seorang pekerja  part-time  adalah  mereka  yang  

tidak  memiliki kemampuan unggul. Akhirnya banyak yang 

menyepelekan. 

c. Kadang bayaran tidak sesuai. Meski  memiliki  kemampuan  yang  

bisa  dibilang hebat,  namun  seorang  pekerja  part-time  banyak  

tidak dihargai.  Mereka  biasanya  dibayar  tidak  sesuai  dengan 

upah standar, padahal apa yang dikerjakan sama bagusnya dengan 

pekerja tetap, bahkan dapat lebih dari itu. 

d. Tidak ada jenjang karier yang jelas. Seorang pekerja part-time, tidak 

memiliki kontrak dengan  lembaga  atau  perusahaan  apapun.  Jadi  

jenjang karier tidak ada.  

 

B. Tinjauan Tentang Prestasi Akademik dan  Non Akademik 

1. Pengertian Prestasi 

Menurut  kamus  besar  Bahasa  Indonesia, “Prestasi  adalah  

hasil  yang  telah  dicapai  (dari  yang  telah  dilakukan, dikerjakan, dan 

sebagainya)”. Menurut Sardiman, “ Prestasi adalah  kemampuan  nyata  

yang  merupakan  hasil  interaksi  antara berbagai  faktor  yang  

mempengaruhi  baik  dari  dalam  maupun  luar individu  dalam  belajar”.
25

 

Menurut  Syah,  “Prestasi  adalah hasil  belajar  meliputi  segenap  ranah  

psikologis  yang  berubah  sebagai akibat  pengalaman  dan  proses  belajar  

                                                 
25

Sardiman  A.M,Interaksi  dan  Motivasi  Belajar  Mengajar,(Jakarta:  RajaGrafindo Persada, 

2001) h. 46 
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siswa”.
26

  Menurut  Witherington, Prestasi  adalah  hasil  yang  dicapai  

oleh  individu  melalui usaha yang dialami secara langsung dan merupakan 

aktivitas kecakapan dalam  situasi  tertentu.
27

 

 Dari  pendapat ahli  tersebut,  pengukuran hasil  belajar  

umumnya  menggunakan  tes sebagai  alat  ukur  yang mencerminkan  

tingkat  penguasaan  pengukuran  hasil  belajar  untuk mengetahui prestasi 

belajar mahasiswa pada seluruh mata kuliah. Pada umumnya  dapat  

dilakukan  dengan  test  sebagai  alat  ukurnya.  Dari penilaian  test  

tersebut  diperoleh  data  mengenai  sederetan  nilai-nilai. Nilai-nilai inilah 

yang disebut dengan prestasi belajar mahasiswa yang dapat dinyatakan 

dengan Indeks Prestasi Komulatif (IPK). 

Menurut Sobur, Prestasi akademik merupakan perubahan 

dalam hal kecakapan tingkah laku, ataupun kemampuan yang dapat 

bertambah selama beberapa waktu dan tidak disebabkan proses 

pertumbuhan, tetapi adanya situasi belajar. Perwujudan bentuk hasil proses 

belajar tersebut dapat berupa pemecahan lisan maupun tulisan, dan 

keterampilan serta pemecahan masalah langsung dapat diukur atau dinilai 

dengan menggunakan tes yang berstandar.
28

 

Menurut Kuh,  Kinzie,  dan  Buckley berpendapat  bahwa  

keberhasilan  belajar  siswa dapat  dinilai  menggunakan  pengukuran  atas  

prestasi  akademiknya. Terdapat  dua  macam outcome keberhasilan  

                                                 
26

Syah, M,Psikologi Pendidikan,( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2001) h. 192 
27

Witherington,Psikologi Pendidikan Terjemahan M. Ngalim Purwanto,(Jakarta: Remaja Rindu 

Jaya,2003), h. 155 
28

http://hitamandbiru.blogspot.com/2012/06/pengertian-prestasi-akademik.html#ixzz4zRmi24E7 

diakses pada 25 November 2017 pukul 19:27 WIB 

http://hitamandbiru.blogspot.com/2012/06/pengertian-prestasi-akademik.html#ixzz4zRmi24E7


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 

 

belajar  mahasiswa,  yakni adalah prestasi  akademis  yang  ditunjukkan  

oleh  IPK  dan  keuntungan ekonomis  serta  kualitas  hidup  setelah  lulus 

kuliah.
29

 

Indeks  Prestasi Kumulatif  atau  yang  biasa  disebut  dengan  

IPK  merupakan  nilai keseluruhan  mata  kuliah  yang  ditempuh  

mahasiswa  (hasil  perkalian tingkat  nilai)  dibagi  dengan  total  sks  yang  

telah  diselesaikan.  IPK bersifat  kuantitatif  dengan  skala  maksimum  4.  

IPK  merupakan  faktor utama  dalam  menentukan  prestasi  akademik  

seseorang.   

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) merupakan nilai rata-rata 

yang didapat dari satuan kredit total hasil suatu kredit matakuliah 

(kumulatif).
30

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang digunakan sebagai 

alatukur prestasi akademik pada penelitian ini adalah indeks prestasi yang 

dihitung berdasarkan jumlah keseluruhan beban kredit yang diambil mulai 

dari semester satu sampai semester terakhir, dikalikan dengan bobot 

prestasi tiap-tiap mata kuliah kemudian dibagi dengan beban kredit yang 

diambil.  

Prestasi akademik merupakan buah hasil dari kinerja seseorang 

setelah mengupayakan suatu usaha. Dalam konteks universitas, prestasi 

akademik seseorang merupakan pencapaian keberhasilan mahasiswa 

dalam proses pembelajaran yang telah dilaluinya. Sejatinya, mahasiswa 

                                                 
29

 Menurut Mertiana dalam http://eprints.undip.ac.id/43540/1/01_METRIANA.pdf  diakses pada 

26 November 2017 pukul 20:09 WIB 
30

 Panduan Penyelenggaraan Pendidikan Program Strata Satu Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya Tahun 2014, h. 33 

http://eprints.undip.ac.id/43540/1/01_METRIANA.pdf
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harus berprestasi dalam dunia pendidikan karena pendidikan merupakan 

salah satu faktor yang memiliki peranan besar dalam mengembangkan 

kemajuan bangsa. 

Perhitungan Indeks Prestasi dan Indeks Prestasi Kumulatif 

dilakukan olehbagian pendidikan Fakultas. Klasifikasi Indeks Prestasi 

Kumulatif dapatdikelompokkan dengan ketentuan sebagai berikut: 

Tabel 2.1. Klasifikasi Indeks Prestasi Kumulatif 

No. Indeks Prestasi Kumulatif Predikat 

1 2,00 ≤ x ≤ 2,75 Memuaskan 

2 2,76 ≤ x ≤ 3,50 Sangat Memuaskan 

3 3,51 ≤ x ≤ 4,00 Dengan Pujian 

(Kep. Mendiknas No.232 Tahun 2000) 

Sumber: Panduan Penyelenggaraan Pendidikan Program Strata Satu Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya Tahun 2014. 

Prestasi non akademik adalah prestasi di luar bidang 

akademik yang secara tak langsung juga menjadi pendukung aktivitas 

akademik.  

 

2. Ruang Lingkup Prestasi Akademik 

a. Fungsi Penilaian  Prestasi Akademik 

Ada beberapa fungsi penilaian dalam bidang akademik, antara 

lain : 

1) Untuk mengetahui taraf kesiapan siswa untuk menempuh tingkat 

pendidikan tertentu.  
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2) Untuk mendapatkan informasi dalam memberikan bimbingan 

tentang jenis pendidikan yang cocok untuk peserta didik tersebut 

3) Untuk membandingkan apakah prestasi yang dicapai oleh peserta 

didik sesuai dengan kapasitasnya. 

 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  Prestasi Akademik 

Menurut Slameto, secara garis besar faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar dan prestasinya dapat di golongan menjadi dua 

bagian, yaitu faktor internal dan faktor eksternal : 

1) Faktor Internal 

a) Faktor Fisiologis 

(1) Kesehatan Fisik 

Kesehatan fisik yang prima akan 

mendukung seorang peserta didik untuk 

melakukan kegiatan belajar dengan baik, 

sehingga ia akan dapat meraih prestasi belajar 

yang baik pula. Sebaliknya, peserta didik yang 

sakit, apalagi kondisi sakitnya sangat parah dan 

harus dirawat secara intensif di rumah sakit, 

maka ia tidak dapat berkonsentrasi belajar 

dengan baik. Tentu saja ia pun tidak akan dapat 

meraih prestasi belajar dengan baik bahkan bisa 
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berakibat pada kegagalan belajar (learning 

failure).
31

 

 

(2) Panca Indera 

Kondisi panca indra juga harus dalam 

keadaan baik sehingga pencapaian prestasi 

belajar dapat diperoleh secara maksimal, jika 

dibandingkan kalau belajar dengan alat indera 

yang tidak berfungsi secara maksimal.  

Seorang ahli lain juga menjelaskan 

bahwa: ”Keadaan cacat tubuh juga 

mempengaruhi belajar. Peserta didik yang cacat 

belajarnya juga terganggu. Jika hal ini terjadi, 

hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan 

khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat 

menghindari atau mengurangi pengaruh 

kecacatannya itu”
32

. 

 

b) Faktor Psikologis 

(1) Intelegensi 

                                                 
31

Agoes Dariyo, Dasar-Dasar Pedagogi Modern, (Jakarta : PT Indeks Permata Puri Media. 2013). 

h. 90. 
32

 Drs. Slameto,Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi,(Rineka Cipta. Jakarta. 2010), h. 

55 
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Taraf intelegensi yang tinggi (high 

average, superior, genius) pada seorang peserta 

didik, akan memudahkan bagianya dalam 

memecahkan masalah-masalah akademis di 

sekolah. Dengan kemampuan intelegensi yang 

baik tersebut, maka mereka pun akan mampu 

meraih prestasi belajar terbaik. Sebaliknya 

peserta didik yang memiliki taraf intelegensi 

rendah, di tandai dengan ketidakmampuan 

dalam memahami masalah-masalah pelajaran 

akademis, sehingga berpengaruh pada prestasi 

belajar yang rendah. 

Intelegensi berkaitan erat dengan 

otak. Tidak ada sesuatu pun dalam tubuh kita 

yang bekerja tanpa sepengetahuan otak. Semua 

peristiwa fisik, emosi, intelektual, sosial, 

ataupun spiritual digerakkan dan diatur oleh 

otak. 
33

 

Intelegensi seseorang diyakini sangat 

berpengaruh pada keberhasilan belajar yang 

dicapainya. Berdasarkan hasil penelitian prestasi 

belajar biasanya berkorelasi searah dengan 

                                                 
33

 Robert D. carpenter MD, Cerdas Cara Mengatasi Problema Belajar, (Semarang: Effhar Offset, 

1991)  h. 50 
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tingkat intelegensi, artinya semakin tinggi 

tingkat intelegensi seseorang , maka semakin 

tinggi prestasi belajar yang dicapainya. Bahkan 

menurut sebagian besar ahli, intelegensi 

merupakan modal utama dalam belajar dan 

mencapai hasil yang optimal. Perbedaan 

intelegensi yang dimiliki oleh peserta didik 

bukan berarti membuat guru harus memandang 

rendah pada peserta didik yang kurang, akan 

tetapi guru harus mengupayakan agar 

pembelajaran yang ia berikan dapat membantu 

semua peserta didik, tentu saja dengan 

perlakuan metode yang beragam.
34

 

 

(2) Bakat 

Bakat peserta didik. Secara umum, 

bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial 

yang dimiliki seseorang untuk mencapai 

keberhasilan pada masa yang akan datang. 

Dengan demikian, sebetulnya setiap orang 

mempunyai bakat dalam arti berpotensi untuk 

mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu 

                                                 
34

Dr. Nyayu Khodijah, S.Ag., M.Si, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada. 

2014). h. 101-102. 
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sesuai dengan kapasitas masing-masing. Jadi 

secara global bakat itu mirip dengan intelegensi. 

Itulah sebabnya seorang anak yang 

berintelegensi sangat cerdas (superior) atau 

cerdas luar biasa (very superior) disebut juga 

sebagai talented child, yakni anak berbakat.
35

 

 

(3) Minat 

Menurut Mahfudh Salahudin, minat 

adalah “Perhatian yang mengandung unsur-

unsur perasaan”.
36

 Menurut Bimo Walgito 

menyatakan bahwa minat yaitu “Suatu keadaan 

dimana seseorang mempunyai perhatian 

terhadap sesuatu dan disertai dengan keinginan 

untuk mengetahui dan mempelajari maupun 

membutuhkan lebih lanjut”.
37

 

Dan beberapa pengertian tersebut di 

atas, dapat diketahui bahwa minat adalah 

merupakan perasaan senang dan tertarik pada 

suatu obyek, dan kesenangan itu lalu cenderung 

untuk memperhatikan dan akhirnya aktif 

berkecimpung dalam obyek tersebut. Seseorang 

                                                 
35

Muhibbin Syah, M.Ed, Psikologi-Cet.1, (Jakarta : PT Logos Wacana Ilmu. 1999.) h. 135-136 
36

Mahfudh Salahudin, Pengantar Psikologi Pendidikan (Surabaya : Bina Ilmu, 1990), h. 45 
37

Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2001), h. 91 
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yang berminat terhadap suatu aktifitas akan 

memperhatikannya secara konsisten dengan rasa 

senang. 

 

(4) Motivasi 

Motivasi adalah dorongan yang 

menggerakkan seseorang untuk melakukan 

sesuatu dengan sungguh-sungguh. Motivasi 

belajar (learning motivation) adalah dorongan 

yang menggerakkan seorang peserta didik untuk 

sungguh-sungguh dalam belajar menghadapi 

pelajaran di sekolah. Motivasi berprestasi 

(achievement motivation) ialah motivasi yang 

akan mendorong individu untuk meraih prestasi 

belajar yang setinggi-tingginya. Mereka yang 

memiliki motivasi berprestasi yang tinggi , pada 

umumnya ditandai dengan karakteristik bekerja 

keras atau belajar secara serius, menguasai 

materi pelajaran, tidak putus asa dalam 

menghadapi kesulitan, bila menghadapi suatu 

masalah maka ia berusaha mencari cara lain. 

Tujuan motivasi adalah untuk 

menggerakkan atau menggugah seseorang agar 
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timbul keinginan dan kemauannya untuk 

melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh 

hasil atau mencapai tujuan tertentu.
38

 

 

2) Faktor Eksternal 

a) Faktor Lingkungan Keluarga 

(1) Sosial Ekonomi Keluarga 

Dengan sosial ekonomi yang 

memadai, seseorang lebih berkesempatan 

mendapatkan fasilitas belajar yang lebih baik, 

mulai dari buku, alat tulis hingga pemilihan 

sekolah. 

 

(2) Pendidikan Orangtua, Perhatian Orangtua dan 

Suasana Hubungan Antara Anggota Keluarga 

Orangtua yang telah menempuh 

jenjang pendidikan tinggi cenderung lebih 

memperhatikan dan memahami pentingnya 

pendidikan bagi anak-anaknya, dibandingkan 

dengan yang mempunyai jenjang pendidikan 

yang lebih rendah.  

                                                 
38

Drs. M. Ngalim Purwanto, MP, Psikologi Pendidikan, Bandung : PT Remaja Rosdakarya. 1996. 

h. 73 
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Dukungan dari keluarga merupakan 

suatu pemacu semangat berpretasi bagi 

seseorang. Dukungan dalam hal ini bisa secara 

langsung, berupa pujian atau nasihat, maupun 

secara tidak langsung, seperti hubungan 

keluarga yang harmonis. 

 

b) Faktor Lingkungan Sekolah 

(1) Sarana dan Prasarana 

Kelengkapan fasilitas sekolah, seperti 

papan tulis, OHP akan membantu   kelancaran 

proses belajar mengajar di sekolah, selain 

bentuk ruangan, sirkulasi udara dan 

lingkungan sekitar sekolah juga dapat 

mempengaruhi proses belajar mengajar. 

 

(2) Kompetensi Guru dan Peserta Didik 

Kualitas guru dan peserta didik sangat 

penting dalam meraih prestasi, kelengkapan 

sarana dan prasarana tanpa disertai kinerja 

yang baik dari para penggunanya akan sia-sia 

belaka. Bila seorang peserta didik merasa 

kebutuhannya untuk berprestasi dengan baik di 
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sekolah terpenuhi, misalnya dengan 

tersedianya fasilitas dan tenaga pendidik yang 

berkualitas, yang dapat memenuhi rasa 

keingintahuannya, hubungan dengan guru dan 

teman-temannya berlangsung harmonis, maka 

siswa akan memperoleh iklim belajar yang 

menyenangkan. Dengan demikian, ia akan 

terdorong untuk terus-menerus meningkatkan 

prestasi belajarnya. 

 

(3) Kurikulum dan Metode Mengajar 

Hal ini meliputi materi dan 

bagaimana cara memberikan materi tersebut 

kepada peserta didik. Metode pembelajaran 

yang lebih interaktif sangat diperlukan untuk 

menumbuhkan minat dan peran serta peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran.  

Sarlito Wirawan (1994:122) 

mengatakan bahwa faktor yang paling penting 

adalah faktor guru. Jika guru mengajar dengan 

arif bijaksana, tegas, memiliki disiplin tinggi, 

luwes dan mampu membuat peserta didik 

menjadi senang akan pelajaran, maka prestasi 
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belajar peserta didik akan cenderung tinggi, 

paling tidak peserta didik tersebut tidak bosan 

dalam mengikuti pelajaran. 

 

c) Faktor Lingkungan Masyarakat 

(1) Sosial Budaya 

Lingkungan sosial keluarga (family 

sosial environment) ialah suasana interaksi 

sosial antara orangtua dengan anak-anak dalam 

lingkungan keluarga. Orangtua yang tidak 

mampu dalam mengasuh anak-anak dengan 

baik, karena orangtua cenderung otoriter 

sehingga anak-anak bersikap patuh semu 

(pseudo obedience) dan memberontak bila di 

belakang orang tua.  

Pengasuhan permisif yang serba 

memperbolehkan seorang anak untuk 

berperilaku apa saja, tanpa ada kendali orang 

tua, akibatnya anak tidak tahu akan tuntutan dan 

tanggung jawab dalam hidupnya sebagai 

pelajar. Kedua pengasuhan ini akan berdampak 

buruk pada pencapaian prestasi belajar anak 

disekolah. Namun orang tua yang menerapkan 
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pengasuhan demokratis yang ditandai dengan 

komunikasi aktif orang tua/anak, menetapkan 

aturan dan tanggung jawab yang jelas bagi anak, 

orang tua yang mendorong anak untuk 

berprestasi terbaik, maka pengasuhan yang 

kondusif ini akan berpengaruh positif dalam 

pencapaian prestasi belajar anak di sekolah.
39

 

 

(2) Masyarakat dan Sekitar 

Kondisi lingkungan dan perubahan-

perubahannya yang sering kali sulit diduga, 

merupakan tantangan bagi manusia. Tekad 

untuk menakhlukkan tantangan ini merupakan 

kekuatan pembentuk perilaku.
40

 Lingkungan 

masyarakat adalah lingkungan diluar lingkup 

keluarga dan sekolah, misalkan tempat 

bermain, tempat kerja, organisasi, dan 

sebagainya. Lingkungan masyarakat juga 

memberi pengalaman dan ilmu kehidupan 

yang dapat membentuk pribadi seseorang, 

mulai dari tingkah laku, pola pikir, bahkan 

                                                 
39

Agoes Dariyo, Dasar-Dasar Pedagogi Modern,(Jakarta : PT Indeks Permata Puri Media. 2013). 

h. 92. 
40

 Talidziduhu Ndraha, Pengantar Teori Pengembangan Sumber Daya Manusia,(Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 1999), h. 143 
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prestasi. Oleh karena itu, seseorang yang 

berada pada lingkungan yang baik, dia akan 

menjadi pribadi yang baik pula. 

 

c. Pelaksanaan Akademik di Perguruan Tinggi  

Dalam  pelaksanaan  terdapat  perbedaan  antara  administrasi 

akademik pendidikan di Perguruan Tinggi dengan pendidikan dasar dan 

menengah, dimana perbedaan itu dapat dilihat dari mata pelajaran dan 

jadwal kegiatan. Apabila dilihat dari sekolah dasar dan menengah dapat 

mengalami  persamaan  dalam  mata  pelajaran  di  angkatan  yang  sama, 

sedangkan  di Perguruan  Tinggi  untuk  mata  pelajaran  setiap  angkatan 

berbeda-beda. Hal ini disebabkan karena dalam Perguruan Tinggi sudah 

menggunakan  Sistem  Kredit  Semester  (SKS).  Sistem  Kredit  Semester 

merupakan  suatu  sistem  penyelenggaraan pendidikan  dimana  beban 

studi  mahasiswa,  beban  kerja  tenaga  pengajar  dan  beban 

penyelenggaraan  lembaga  pendidikan  dinyatakan  dalam  satuan  kredit 

semester.   

SKS sangat  membantu  dalam  usaha  menyelesaikan studi 

dengan hasil yang maksimal tanpa ada tekanan. Sistem penilaian hasil  

studi  di  Perguruan  Tinggi  tidak  lagi  menggunakan  sistem penilaian 

dari angka 0 sampai dengan 100. Penilaian hasil belajar untuk setiap  mata  

kuliah  dinyatakan  dengan  huruf  A,  B,  C,  D  dan  E  yang masing-

masing  berbobot  4,  3,  2,  1 dan  0. 
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3. Ruang Lingkup Prestasi Non Akademik 

a. Macam-macam Prestasi Non Akademik 

Macam-macam prestasi dibedakan menjadi dua, yaitu : 
41

 

1) Pemenang Perlombaan Bagian Aktivitas Mahasiswa 

Banyak kejuaraan-kejuaraan seperti kejuaraan 

dalam bidang olahraga atau teknologi yang 

pesertanya merupakan para mahasiswa. Umumnya 

yang dikirim untuk mengikuti pertandingan 

semacam ini yaitu berasal dari organisasi intra 

kampus bagian kegiatan mahasiswa yang 

berhubungan dengan perlombaannya. Perlombaan 

pada Pekan Olah Raga Mahasiswa juga tentunya 

kemungkinan besar pesertanya merupakan 

perwakilan dari organisasi mahasiswa bagian 

kegiatan keolahragaan. 

 

2) Aktif di organisasi mahasiswa (leadership) 

Aktif dan terlibat di organisasi mahasiswa 

adalah prestasi yang tak dapat diremehkan. 

Mahasiswa yang aktif di organisasi kemahasiwaan 

akan mempunyai keterampilan dan pengalaman 

                                                 
41

https://3.bp.blogspot.com/-Prestasi_Kuliah_27sy-min.jpgdiakses pada 5 November 2017 pukul 

10:21 WIB 

https://3.bp.blogspot.com/-Prestasi_Kuliah_27sy-min.jpg
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kepemimpinan yang memadai. Apalagi jika 

mahasiswa tersebut menjadi pengurus harian seperti 

ketua, wakil ketua, sekretaris, petugas keuangan, dan 

ketua organisasi, maka itu adalah suatu nilai tambah 

bagi kualitas seorang mahasiswa berprestasi. 

 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  Prestasi Non Akademik 

Menurut Munthe ingkat keberhasilan mahasiswa dalam 

proses pendidikan dipengaruhi banyak faktor. Secara garis besar faktor 

tersebut dibagi menjadi dua bagian, yaitu : 

a. Faktor Intelektual 

b. Faktor Non-Intelektual 

 

C. Tinjauan Tentang Pengaruh Kerja Part-Time Terhadap Prestasi 

Akademik dan Non Akademik Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (Analisis Teori ) 

 

Pengaruh adalah daya timbul dari sesuatu (orang atau benda) 

yang membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Dalam 

bekerja, seseorang memiliki beberapa pekerjaan yang harus diselesaikan 

sesuai dengan jumlah dan waktu yang telah ditentukan. Semakin banyak 

pekerjaan yang diemban oleh seorang pekerja tentunya akan berdampak pada 
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meningkatnya keletihan pekerja. Keletihan pekerja akibat pekerjaannya 

disebabkan karena rendahnya kemampuan seorang pekerja dalam melakukan 

kontrol pekerjaan. Mahasiswa  tidak mampu mengatur waktu maupun 

kemampuan yang dimiliki untuk melaksanakan/menyelesaikan tugas mereka. 

Tingkat keletihan mahasiswa juga akan mempengaruhi prestasi akademik dan 

non akademik.  

 

D. Hipotesis 

Hipotesis berasal dari kata “hypo” artinya dibawah “Thesa” 

artinya kebenaran. Jadi hipotesis artinya kebenaran dibawah, artinya 

kebenaran yang perlu diuji.
42

 Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana masalah peneliti telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan 

sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 

empirik dengan data.
43

 

Hipotesis dibagi menjadi dua jenis, yaitu hipotesis nol yang 

menyatakan tidak ada pengaruh atau tidak ada hubungan atau tidak ada 

                                                 
42

Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta,1989), h.67-68 
43

Sugiono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif danR&D, 

(cv.Alfabeta,2008), cet. Ke-6, h.96 
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perbedaan, dan hipotesis alternatif yang menunjukkan ada pengaruh atau ada 

hubungan atau ada perbedaan-perbedaaan.
44

 

Hipotesis nihil (Hipotesis statistik) yang disimbolkan dengan 

(Ho), ini berarti bahwa tidak ada pengaruh antara dua variabel, yaitu variabel 

Independent (X) dan variabel dependent (Y). Sedangkan hipotesis kerja atau 

hipotesis alternatif yang disimbolkan dengan (Ha), menjelaskan bahwa 

adanya pengaruh antara dua variabel, yaitu variabel Independent (X) dan 

variabel dependent (Y). 

Berdasarkan   hal tersebut dapat  diajukan  hipotesis  penelitian,  

adakah  pengaruh kerja part-time terhadap prestasi akademik dan non 

akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 

2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, sebagai berikut : 

Ho     : Tidak ada pengaruh antara kerja part-time terhadap prestasi 

akademik dan non akademik mahasiswa program studi 

Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Ha     :  Terdapat pengaruh antara kerja part-time terhadap prestasi 

akademik dan non akademik mahasiswa program studi 

Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

 

                                                 
44

 Wahid Murni, Cara Mudah Menulis Proposal Dan Laporan Penelitian Lapangan,(Malang, UM 

Press, 2008) hal.21 
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Model Hipotesis 

 

 

 

Gambar 1. Model Konseptual kerja part-time terhadap prestasi 

mahasiswa (prestasi akademik dan non akademik) 

 

X : Kerja Part-Time Y : Prestasi Mahasiswa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode adalah cara yang digunakan untuk memahami sebuah objek 

sebagai bahan ilmu yang bersangkutan.
30

 Sedangkan penelitian adalah 

penyelidikan dari suatu bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk 

memperoleh fakta-fakta atau prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati, serta 

sistematis.
31

 Metode penelitian suatu sistem atau sebuah cara yang diperoleh 

untuk memperoleh suatu informasi/bahan materi suatu pengetahuan ilmiah dengan 

tujuan untuk menemukan hal – hal atau prinsip – prinsip yang bisa dikatakan baru 

atau cara memecahkan masalah.
32

 

Jadi  metode  penelitian  adalah  suatu  rangkaian  langkah-langkah  

yang  dilakukan  secara  berencana  dan  sistematis  guna  mendapatkan  suatu  

pemecahan terhadap  masalah  yang  diteliti. 

 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian 

yang penyajian datanya berupa angka-angka dan menggunakan analisa 

statistik yang biasanya bertujuan untuk menunjukkan hubungan antar 

                                                 
30

 Nazir, Muhammad, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003) h.51. 
31

 Cholid Narbuko, H. Abu Achmadi, Metodologi penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), h. 

1. 
32

 Rony Kountur, Metode Penelitian, (Jakarta: PPM, 2007) , h. 105. 
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variabel, menguji teori dan mencari generalisasi yang mempunyai nilai 

prediksi.
33

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif  yang  meneliti  

pengaruh  antara  variabel  terikat  dan variabel bebas. Semua informasi 

atau data akan diwujudkan dalam bentuk angka dan analisisnya  

berdasarkan  analisis  statistik,  yang  menunjukan  pengaruh  kerja part-

time terhadap prestasi akademik dan non akademik mahasiswa program 

studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

 

2. Rancangan Penelitian 

a. Tahapan Penelitian 

Berdasarkan  rumusan  masalah  yang  sudah  ditetapkan,  maka  

pendekatan yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  pendekatan  

kuantitatif.  Alasannya adalah dalam melaksanakan tindakan kepada objek 

penelitian, maka diutamakan penjelasan  secara  mendetail  tentang  

pengaruh  kerja part-time terhadap prestasi akademik dan non akademik 

mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, 

adalah: 

                                                 
33

 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Jakarta: 

CV. Alfabeta, 2011), cet. Ke-19, h. 8. 
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1) Merumuskan  masalah  penelitian  dan  menentukan  tujuan  

survei. Peneliti menentukan sebuah judul yang sesuai dengan 

masalah yang  hendak  dibahas  yakni  “Pengaruh  Kerja Part-

Time Terhadap Prestasi Akademik dan Non Akademik 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 

2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya.” 

2) Peneliti mengadakan observasi lapangan guna mendapatkan data 

yang sebenarnya tentang subyek penelitian. 

3) Menentukan  konsep  dan  menggali  kepustakaan  tentang  

pengaruh  kerja part-time terhadap prestasi akademik dan non 

akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

4) Melakukan observasi seputar kegiatan belajar Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014. 

5) Pembuatan kuisioner. 

6) Peneliti  membagikan  kuesioner  atau  angket  yang  telah 

direncanakan  kepada  mahasiswa untuk mengetahui  pengaruh  

kerja part-time terhadap prestasi akademik dan non akademik 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 

2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya serta berbagai faktor lain yang terkait. 
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7) Pemberian  nilai  atau  value  terhadap  hasil  dari  kuisioner  

dengan harapan untuk memudahkan peneliti dalam 

pengkajiannya. 

8) Peneliti  mengetahui  hasil  prestasi akademik dan non akademik 

mahasiswa dengan cara melihat Indeks Prestasi Akademik  

(IPK) mahasiswa dan daftar Prestasi Non Akademik. Mahasiswa 

terkategori berprestasi apabila bukan hanya Indeks Prestasi 

Akademik  (IPK) yang baik tetapi juga memiliki Prestasi Non 

Akademik. 

9) Wawancara dilakukan guna mendapatkan data tambahan tentang 

bagaimana pengaruh kerja part-time terhadap prestasi akademik 

dan non akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

10) Peneliti kemudian menganalisis data yang dihasilkan 

berdasarkan nilai-nilai  yang  telah  ditetapkan  guna  

mendapatkan  kesimpulan bahwa  apakah  pengaruh  kerja 

part-time terhadap prestasi akademik dan non akademik 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 

2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
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b. Sumber Data 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, data diartikan sebagai 

kenyataan yang ada yang berfungsi sebagai bahan sumber untuk 

menyusun suatu pendapat, keterangan yang benar, dan keterangan 

atau bahan yang dipakai untuk penalaran dan penyelidikan.
34

 Sumber 

data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, 

yaitu data primer dan data sekunder. 

 

1) Data Primer  

Data Primer adalah sumber data penelitian yang 

diperoleh secara langsung dari sumber asli. Untuk mendapatkan data 

primer, peneliti harus mengumpulkannya secara langsung.
35

 Dalam 

penelitian ini, yang termasuk data primer adalah kuesioner kerja part-

time dan data prestasi akademik dan non akademik. 

 

2) Data Sekunder  

Data sekunder adalah sumber data penelitian 

menggunakan data-data yang telah ada, selanjutnya dilakukan proses 

analisa terhadap data-data tersebut sesuai dengan tujuan penelitian.
36

 

                                                 
34

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus besar Bahasa 

Indonesia, Edisi II, (Jakarta : Balai Pustaka, 1997), h. 324. 
35

 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2011), h. 117. 
36

Dikutip dari sebuah situs : http://winbiewimpie.blogspot.com/2012/11/jenis-dan-sumber-

data.html, diunggah pada tanggal 26 November 2017 

http://winbiewimpie.blogspot.com/2012/11/jenis-dan-sumber-data.html
http://winbiewimpie.blogspot.com/2012/11/jenis-dan-sumber-data.html
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Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melalui media perantara.
37

  

Selain data primer, sumber data yang dipakai peneliti adalah 

sumber data sekunder, data sekunder didapat melalui berbagai sumber 

yaitu literatur artikel, serta situs di internet yang berkenaan dengan 

penelitian yang dilakukan. Adapun data sekunder dalam penelitian ini 

adalah sejarah, visi dan misi, dan struktur organisasi Program Studi 

Pendidikan Agama Islam. 

 

B. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian 

1. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek 

pengamatan penelitian. Sering pula dinyatakan variabel penelitian 

sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang 

akan diteliti.
38

 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto variabel 

diartikan sebagai obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian.
39

 Berdasarkan pengertian diatas, maka 

dalam penelitian ini berlaku dua variabel yang menjadi obyek 

penelitian yaitu: 

a. Variabel bebas atau independen variable (variabel X) yaitu 

variabel yang mempengaruhi dan mempunyai suatu hubungan 

                                                 
37

 Sunardi Nur, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,2011), h. 

76. 
38

 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), h. 72. 
39

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 67. 
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dengan variabel yang lain. Independen variabel pada penelitian ini 

adalah pengaruh pengaruh kerja part-time sebagai variabel bebas. 

b. Variabel terikat atau dependent variable (variabel Y) yaitu variabel 

yang menjadi akibat dari variabel bebas. Dependent variabel pada 

penelitian ini adalah prestasi akademik dan non akademik 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 

2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya sebagai variabel terikat. 

 

2. Indikator 

Indikator  merupakan  variabel  yang  mengindikasikan  atau  

menunjukkan suatu kecenderungan situasi, yang dapat dipergunakan 

untuk mengukur perubahan. Adapun indikator dalam penelitian ini 

yaitu : 

a. Indikator variabel X (Kerja Part-Time) 

Adapun  indikator  untuk  mengetahui  Kerja Part-Time yaitu:  

1) Alasan mahasiswa bekerja part-time. 

2) Jenis kerja part-time mahasiswa. 

3) Intensitas kerja part-time mahasiswa. 

4) Durasi waktu kerja part-time mahasiswa.  

5) Pendapatan kerja part-time mahasiswa. 

6) Waktu mulai kerja part-time mahasiswa. 
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b. Indikator variabel Y (Prestasi Akademik dan Non Akademik 

Mahasiswa) 

Adapun indikator untuk prestasi akademik dan non akademik 

mahasiswa yaitu : 

1) Nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa. 

2) Prestasi non akademik yang pernah diraih mahasiswa. 

3) Bidang prestasi non akademik yang pernah diraih mahasiswa. 

4) Tingkat prestasi non akademik yang pernah diraih mahasiswa. 

5) Aktivitas belajar mahasiswa 

 

3. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah 

dan hasilnya baik.
40

 Instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian 

ini adalah wawancara, observasi, dan kuesioner. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui adakah Pengaruh Kerja Part-Time Terhadap Prestasi 

Akademik dan Non Akademik Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Dari  pemaparan  diatas,  maka  peneliti  menyusun  

instrumen,  diantaranya membuat  beberapa  pertanyaan tertutup.  Angket  

tertutup  adalah  membatasi jawaban  yang  telah  disediakan  oleh  peneliti 

                                                 
40

 Sanapiah Faisal, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), h. 151. 
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dengan  menyesuaikan  masalah  yang ada.  Dimana angket itu akan 

ditujukan kepada mahasiswa.  

Sedangkan metode wawancara ditujukan untuk  pihak 

program studi,  untuk  mengambil  data yang  masih berhubungan dengan 

masalah yang diangkat peneliti. Metode observasi menggunakan 

instrument daftar cek (checklist) instrumen ini digunakan untuk 

mengetahui tentang kegiatan belajar mahasiswa di kelas. Metode  

dokumentasi  menggunakan  instrumen pedoman  dokumentasi  atau check  

list.  Metode  ini  digunakan  untuk  menggali  informasi  tentang  

dokumen tentang mahasiswa, program studi, dan lain sebagainya.  

Berikut adalah Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

No. Variabel Indikator Bentuk Pertanyaan 

1. Kerja Part-

Time (X) 

Alasan mahasiswa 

bekerja part-time 

Apa alasan Anda  memilih  

untuk  kuliah  sambil  bekerja 

(kerja part-time) ? 

Jenis kerja part-

time mahasiswa 

Macam pekerjaan kerja part-

time apa yang sedang Anda 

geluti ? 

Intensitas kerja 

part-time 

mahasiswa. 

Berapa kali intensitas Anda 

bekerja dalam seminggu? 

Durasi waktu kerja 

part-time 

mahasiswa 

Berapa jam lama kerja yang 

Anda lakukan dalam satu hari? 

Pendapatan kerja Berapa rata-rata gaji yang anda 
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part-time 

mahasiswa 

dapatkan dari bekerja dalam satu 

bulan (IDR) ? 

Waktu mulai kerja 

part-time 

mahasiswa 

Kapan Anda memulai bekerja 

sambilan? 

2. Prestasi 

Akademik 

dan Non 

Akademik 

(Y) 

Nilai Indeks 

Prestasi Kumulatif 

(IPK) mahasiswa. 

Berapa IPK (Terakhir) Anda ? 

Prestasi non 

akademik yang 

pernah diraih 

mahasiswa. 

Apakah Anda memiliki prestasi 

selain di bidang akademik ? 

 

Bidang prestasi non 

akademik yang 

pernah diraih 

mahasiswa. 

Prestasi apa yang pernah Anda 

raih selain di bidang akademik ? 

 

Tingkat prestasi 

non akademik yang 

pernah diraih 

mahasiswa. 

Pada tingkat apa prestasi yang 

pernah Anda raih ? 

 

Aktivitas belajar 

mahasiswa 

Apakah  selama  Anda  bekerja 

part-time, kuliah  Anda  

terbengkalai ? 

Apakah  selama  Anda bekerja 

part-time, pertanyaan-

pertanyaan  dari  dosen dapat  

Anda  jawab ? 

Apakah selama bekerja part-

time, Anda mampu 

menyelesaikan semua tugas-
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tugas perkuliahan ? 

Apakah Anda berhasrat untuk 

meraih hasil belajar terbaik ? 

Untuk mengejar ketertinggalan 

selama tidak masuk kuliah 

karena bekerja part-time, apakah 

Anda selalu meminjam catatan 

kepada teman mengenai materi 

mata kuliah yang telah diberikan 

oleh dosen ? 

Apakah jadwal kuliah Anda 

menyesuaikan jadwal kerja? 

Berapa jam Anda belajar setiap 

harinya ? 

Suasana seperti apa yang 

mendukung Anda belajar dengan 

nyaman? 

Buku apa saja yang biasanya 

Anda gunakan dalam belajar?  

Bagaimana Anda mengatur 

waktu untuk tetap berprestasi 

dan juga tetap bekerja part-time? 

 

1. Uji Coba Instrumen 

Sebelum  digunakan,  instrumen  terlebih  dahulu  di  uji  coba.  

Uji coba instrumen penelitian perlu dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat kesahihan/kevalidan  dan  keandalan/reliabilitas  

instrumen  yang  digunakan dalam  penelitian.  Instrumen  yang  valid  
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dan  reliabel  merupakan  syarat  untuk mendapatkan hasil penelitian 

yang valid dan reliabel. 

a) Uji Validitas Instrumen 

Uji  validitas  digunakan  untuk  mengukur  tingkat  

kevalidan  atau kesahihan  suatu  instrumen. Menurut  Suharsimi  

Arikunto, sebuah  instrumen dikatakan  valid  apabila  mampu  

mengukur  apa  yang diinginkan  dan  dapat  mengungkapkan  

data  dari  variabel  yang  diteliti secara  tepat.
41

 Tinggi  

rendahnya  validitas  instrumen  menunjukan  sejauh mana  data  

yang  terkumpul  tidak  menyimpang dari  gambaran  tentang 

validitas  yang dimaksud. Adapun rumus  yang digunakan untuk 

menguji validitas instrumen adalah : 

 

 

Keterangan: 

rxy     = koefisien validitas 

N     =  jumlah subyek atau responden 

Ʃx     =  jumlah skor butir pertanyaan 

Ʃy     =  jumlah skor total pertanyaan 

Ʃxy     =  jumlah perkiraan skor butir dengan skor total 

(Ʃx
2
)   =  total kuadrat skor butir pertanyaan 

(Ʃy
2
)   =  total kuadrat skor total pertanyaan

42
 

                                                 
41

 S. Arikunto, Prosedur Penelitian. (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2013) h. 211 
42

 Ibid, h. 213 
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Dari  hasil  analisis  dapat  dilihat bahwa jika hasil 

koefisien validitas bernilai positif dan memenuhi syarat 

minimum sama dengan atau >0,3 maka instrumen tersebut 

dikatakan valid dan  dapat  digunakan  untuk  pengukuran  

dalam  pengumpulan  data penelitian.
43

 Berikut  adalah  hasil  

dari  uji  validitas  yang  disajikan  dalam bentuk tabel. 

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Kode Soal Koefisien Korelasi (r) Keterangan 

A4 0,507 Valid 

A5 0,514 Valid 

A8 0,508 Valid 

A9 0,513 Valid 

A10 0,512 Valid 

A11 0,513 Valid 

B13 0,532 Valid 

B14 0,516 Valid 

B15 0,502 Valid 

B16 0,502 Valid 

B17 0,507 Valid 

B18 0,526 Valid 

C19 0,512 Valid 

C20 0,510 Valid 

C21 0,517 Valid 

C22 0,519 Valid 

C23 0,511 Valid 

C24 0,508 Valid 

C25 0,516 Valid 

C26 0,515 Valid 

C27 0,513 Valid 

C28 0,502 Valid 

C29 0,509 Valid 

C30 0,523 Valid 

C31 0,510 Valid 

C32 0,508 Valid 

C33 0,506 Valid 

                                                 
43

 Sugiyono,Metode  Penelitian  Kuantitatif  Kualitatif  dan  R&D (Bandung: Alfabeta, 2013) h. 

188 
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C34 0,514 Valid 

C35 0,510 Valid 

C36 0,529 Valid 

Sumber : Data Primer yang diolah 

Berdasarkan tabel di atas, hasil dari analisis validitas 

menunjukan bahwa butir-butir pertanyaan dinyatakan valid  

karena  nilai korelasinya <0,3 maka butir pertanyaan-pertanyaan 

tersebut  dapat digunakan dalam angket penelitian. 

b) Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas instrumen menggambarkan pemantapan dan 

keajegan alat ukur yang digunakan. Tujuan uji reliabilitas adalah 

untuk memperoleh instrumen  yang  benar-benar  dapat  

dipercaya.  Oleh  karena  itu,  pengujian reliabilitas angket 

dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana konsisten hasil 

pengukuran yang dilakukan.
44

 Uji  reliabilitas  dalam  penelitian  

ini  menggunakan  rumus Croncbach’s  Alpha. Untuk  

mengukur  reliabel  menggunakan  rumus Croncbach Alpha, 

yakni  

 

Keterangan : 

= Reliabilitas instrumen 

 = Jumlah varian butir 

= Jumlah varian total 

                                                 
44

 G. Sudarmanto, Analisis Regresi Linier dengan SPSS (Yogyakarta: Graha Ilmu,2005) h. 89 
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= Banyaknya butir pertanyaan
45

 

Hasil uji coba intrumen dapat diintrepretasikan sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Interpretasi Nilai r.
46

 

Koefisien Interval Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Cukup 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

 

Untuk  mengetahui  apakah  instrumen  yang  dibuat  

reliabel  atau tidak dapat dilihat dari nilai r Croncbach Alpha. 

Jika nilai r > 0,60 maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel. 

Hasil  pengujian  reliabilitas  dari  variabel  aktivitas  belajar  

dapat dilihat  dalam  tabel  berikut :  

Tabel 3.4 Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Penelitian 

Variabel Penelitian 
Koefisien 

cronbach alpha 
Interpretasi 

Prestasi Akademik dan 

Non Akademik 
0,812 Sangat Tinggi 

Sumber: Data primer yang diolah 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi berasal dari kata bahasa inggris population, yang 

berarti jumlah penduduk. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

                                                 
45

 S. Arikunto, Prosedur Penelitian............h. 231 
46

 S. Arikunto, Prosedur Penelitian............h. 239 
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atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan.
47

  

Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  seluruh  mahasiswa  

S1 Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya atau yang 

sedang duduk pada semester 7 dikarenakan masih tergolong mahasiswa 

yang masih aktif dalam  perkuliahan  di  kampus  dan  sudah  memasuki  

semester  yang  akan menuju  semester  akhir  sehingga  jadwal  

perkuliahan  tidak  terlalu  padat, yakni sejumlah 117 mahasiswa.  

 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya 

hendak diteliti. Menurut Soemanto, sampel adalah sebagian subyek 

penelitian yang dipilih dan dianggap mewakili keseluruhan populasi.
48

  

Sampel adalah bagian dari jumlah atau karakteristik tertentu 

yang diambil dari suatu populasi yang akan diteliti secara rinci. 

Sampel dari penelitian ini adalah bagian dari jumlah populasi 

mahasiswa  S1  Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya yaitu berjumlah 117 mahasiswa. Sedangkan jumlah sampel 

yang akan diambil, maka peneliti menggunakan rumus : 

                                                 
47

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 117 
48

 Soemanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Aplikasi Metode Kuantitatif dan 

Statistik Dalam Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset Ed. II, 1995), h. 39. 
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Keterangan : 

p = Proporsi mahasiswa/ anggota mahasiswa yang termasuk 

kategori sukses 

q = Proporsi mahasiswa/ anggota mahasiswa yang termasuk 

kategori gagal 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

D = Kuadrat bound of error 

B = Batas Kesalahan 

Dari rumus di atas maka : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maka sampel dalam penelitian ini adalah 54 mahasiswa. 
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D. Jenis Data 

Data adalah suatu hal yang diperoleh di lapangan ketika melakukan 

penelitian dan belum diolah atau dalam arti suatu hal yang dianggap atau 

diketahui. Data menurut jenisnya dibagi dua yaitu: 

1. Data Kualitatif 

Yang dimaksud data kualitatif adalah data dalam bentuk 

konsep.
49

 Dalam penelitian ini adalah gambaran umum obyek 

penelitian di Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya. 

 

2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif yaitu data dalam bentuk jumlah dituangkan 

untuk menerangkan suatu kejelasan dari angka-angka kemudian 

dijelaskan kembali dalam bentuk kalimat/ uraian.
50

 Dalam penelitian 

ini adalah jumlah mahasiswa, terkait pengaruh kerja part-time 

terhadap prestasi akademik dan prestasi non akademik mahasiswa 

program studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. 

 

                                                 
49

 Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1999), h.30. 
50

 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2004),  

h. 106. 
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E. Metode Pengumpulan Data 

Menurut Jhonson & Christensen (2000: 126), method of 

collection data is technique for physically obtaining data to be analyzed in a 

research study.  Metode pengumpulan data  diartikan sebagai teknik untuk 

mendapatkan data secara fisik untuk dianalisis dalam suatu studi penelitian.
51

 

Metode pengumpulan data adalah teknik-teknik yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data penelitian. Metode pengumpulkan data dalam 

penelitian ini adalah : 

 

1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

tidak hanya mengukur sikap dari responden, namun juga dapat digunakan 

untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi (situasi dan kondisi).
52

 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistimatik terhadap 

unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam 

objek penelitian.
53

  

Peneliti mengamati mahasiswa program studi Pendidikan Agama 

Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya tentang kegiatan belajar dikelas yang 

berdampak pada prestasi akademik dan non akademik. 

 

                                                 
51

 Dikutip dalam sebuah situs : http://ferdy-nasum.blogspot.com/2011/11/metode-pengumpulan-

data-kuantitatif.html diunggah pada tanggal 02 Desember 2017 
52

 Uma Sekaran, Metodologi Penelitian. (Jakarta : Salemba Empat, 2006), h. 47-48. 
53

 Dikutip dalam sebuah situs : http://farelbae.wordpress.com/catatan-kuliah-ku/pengertian-

pengumpulan-data/, diunggah pada tanggal 02 Desember 2017 

http://ferdy-nasum.blogspot.com/2011/11/metode-pengumpulan-data-kuantitatif.html
http://ferdy-nasum.blogspot.com/2011/11/metode-pengumpulan-data-kuantitatif.html
http://farelbae.wordpress.com/catatan-kuliah-ku/pengertian-pengumpulan-data/
http://farelbae.wordpress.com/catatan-kuliah-ku/pengertian-pengumpulan-data/
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2. Kuesioner 

Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data 

secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan 

responden). Instrumen atau alat pengumpulan datanya disebut angket 

berisi sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau direspon 

oleh responden.
54

 Responden mempunyai kebebasan untuk memberikan 

jawaban atau respon sesuai dengan persepsinya. Menurut Sugiyono 

kuisioner adalah usaha mengumpulkan informasi dengan menyampaikan 

sejumlah pertanyaan secara tertulis, untuk dijawab secara tertulis pula oleh 

responden.
55

  

Kuesioner yang diajukan, kemudian disusun berdasarkan variabel 

yang diteliti dengan menyediakan jawaban alternatif yang diperoleh oleh 

responden sesuai dengan kondisi rill, sehingga diharapkan didapat data 

yang akurat atas penelitian ini. Kuesioner penelitian diberikan kepada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. 

 

3. Wawancara 

Wawancara adalah pengumpulan data berbentuk pertanyaan 

secara lisan dan pertanyaan yang diajukan dalam wawancara telah 

                                                 
54

 Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: UNS Press, 2006), h. 82. 
55

 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 162. 
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dipersiapkan secara tuntas, dilengkapi dengan instrumennya.
56

 Wawancara 

adalah usaha mengumpulkan informasi dengan mengajukan pertanyaan 

secara lisan, untuk dijawab secara lisan pula.
57

 Menurut Supardi metode 

wawancara adalah “proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 

secara lisan, dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan 

secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan”.
58

  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara 

tidak terstruktur  yang  mana  peneliti  tidak  menggunakan  pedoman 

wawancara  yang  telah  tersusun  secara  sistematis  dan  lengkap  untuk 

pengumpulan  data,  wawancara  penelitian  ini  hanya  sebagai  penguat 

hasil  angket,  antara  lain  melakukan wawancara dengan pihak program 

studi guna mendapatkan data mahasiswa dan data lain yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini. dan  metode  ini  digunakan  untuk  memperoleh  data  

tentang sejarah berdirinya Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya. 

 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data mengenai hal-hal yang berupa benda-

benda tertulis atau benda yang berkaitan dengan suatu peristiwa atau 

aktifitas tertentu, bisa merupakan rekaman atau dukumen tertulis seperti 

                                                 
56

 Anas Sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 27. 
57

 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2011), h. 112. 
58

 Supardi, Metodologi Penelitian, (Mataram : Yayasan Cerdas Press, 2006), h. 99. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80 

 

 

 

arsip, database, surat-surat, rekaman atau gambar. Menurut Sugiyono, 

studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 

dan wawancara dalam penelitian. 
59

 

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

melengkapi data penelitian, yang berupa data mahasiswa, kartu hasil studi, 

dan data lain yang terkait dalam penelitian ini 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analysis means the categorising, ordering, manipulating and 

summarising of data to obtain answers to research questions.
60

 Analisis  data  

adalah  upaya  yang  dilakukan  dengan  jalan  bekerja dengan  data,  

mengorganisasikan  data,  memilah-milahnya  menjadi  satuan yang  dapat  

dikelola,  mensintesiskannya,  mencari,  dan  menemukan  apa yang  penting  

dan  apa  yang  dipelajari,  dan  memutuskan  apa  yang  dapat diceritakan 

kepada orang lain.
61

 Analisa data adalah proses menyerderhanakan data 

kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.dalam proses 

ini seringkali digunakan statistik. Statistik disini berfungsi menyederhanakan 

data penelitian yang amat besar jumlahnya menjadi informasi yang lebih 

sederhana dan lebih mudah dipahami.
62

 

Dari paparan diatas dapat diketahui bahwa metode analisis data 

merupakan cara untuk menganalisa hasil dari data yang diperoleh dalam 

                                                 
59

 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 88. 
60

Fred N.Kerlinger, Foundation of Behavioral Research (New York: Renehart and Winston 

Inc,1973), h. 134. 
61

 Lexy,J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: Rosda,2011), h.248 
62

 Sinarimbun,et al. Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES, 1989),  h. 263. 
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penelitian sehingga lebih mudah untuk dibaca dan diinterprestasikan. Analisis 

data ini dilakukan setelah terkumpulnya semua data hasil penelitian.  

Data-data  yang  sudah  ada  (terkumpul),  sebelum  dianalisis  terlebih  

dahulu dilakukan pengolahan data. Pengolahan data melalui proses sebagai 

berikut: 

a.  Editing  (penyuntingan),  yaitu  dengan  memeriksa  seluruh daftar 

pertanyaan yang dikembangkan respodent. 

b.  Koding  (pengkodean), yaitu memberi tanda (simbol) yang berupa 

angket pada jawaban respondent yang diterima. 

c.  Tabulating  (tabulasi)  yaitu  menyusun  dan  menghitung  data  

hasil pengkodean untuk disajikan dalam bentuk tabel.
63

 

Setelah mendapatkan data-data yang berhubungan dengan penelitian, 

maka langkah selanjutnya yang ditempuh adalah menganalisa data yang 

diperoleh. analisa data yang merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data 

dari seluruh responden terkumpul. Adapun teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah : 

 

1. Kerja part-time mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya  

Untuk mengetahui kerja part-time mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah 

                                                 
63

 Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama), h. 87 
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dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

adalah data  yang  diperoleh  dalam  bentuk kualitatif diubah 

menjadi data kuantitatif kemudian dijumlah dan dibandingkan 

dengan  jumlah  yang  diharapkan, dengan rumus : 

 

  Kemudian  ditafsirkan  dalam  kualitatif, misalnya  baik  

(76-100%),  cukup  (56-75%),  kurang  baik  (40-55%),  dan  tidak 

baik (0-40%).  

Selanjutnya  hasil  dari  prosentase  perhitungan  skor  rata-

rata  yang dihasilkan akan dideskripsikan dengan menggunakan 

ketentuan sebagai berikut: 

a.  76% - 100%  = baik 

b.  56% - 75% = cukup baik 

c.  40% - 55% = kurang baik 

d.  0% - 40% = tidak baik 

 

2. Prestasi akademik dan non akademik mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya  

Untuk mengetahui prestasi akademik dan non akademik 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 

2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
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Sunan Ampel Surabaya adalah data  yang  diperoleh  dalam  

bentuk kualitatif diubah menjadi data kuantitatif kemudian 

dijumlah dan dibandingkan dengan  jumlah  yang  diharapkan, 

dengan rumus : 

 

  Kemudian  ditafsirkan  dalam  kualitatif, misalnya  baik  

(76-100%),  cukup  (56-75%),  kurang  baik  (40-55%),  dan  tidak 

baik (0-40%).  

Selanjutnya  hasil  dari  prosentase  perhitungan  skor  rata-

rata  yang dihasilkan akan dideskripsikan dengan menggunakan 

ketentuan sebagai berikut: 

a.  76% - 100%  = baik 

b.  56% - 75% = cukup baik 

c.  40% - 55% = kurang baik 

d.  0% - 40% = tidak baik 

 

3. Pengaruh kerja part-time terhadap prestasi akademik dan non 

akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya 

Untuk mengetahui Pengaruh kerja part-time terhadap 

prestasi akademik dan non akademik mahasiswa Program Studi 
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Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

digunakan adalah analisis regresi linier sederhana. Analisis regresi 

digunakan untuk mempelajari pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat.
64

 Untuk mencari dengan regresi ini menggunakan 

rumus: 

Y = α + bX 

Keterangan : 

Y : subjek dalam variable bebas (independen variabel) yang  

diprekdisikan. 

a  :  harga Y bila X = 0 ( harga konstan) 

  b : angka  arah  atau  nilai  koefisien  regresi,  yang  

menunjukkan  angka peningkatan  ataupun  penurunan  

variable  terikat  (dependent  variabel).  Bila  b positif 

(+) maka naik, dan bila negative (-) maka terjadi 

penurunan. 

X : subjek pada variable bebas (independent variable) yang 

mempunyai nilai tertentu. 

Untuk pengujian hipotesis penelitian, penelitian ini 

menggunakan nilai signifikansi level sebesar 5% untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh nyata dari variabel independen terhadap 

variabel dependen. Kriteria dari pengujian ini adalah :  

                                                 
64

 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h.275. 
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a. Signifikansi level (sig.) > 0,05 dan > 0,10 maka H0 

diterima dan Ha ditolak. 

b. Signifikansi level (Sig.) < 0,05 dan < 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima. 
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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya, 

pada awalnya merupakan salah satu fakultas cabang yang terletak di 

Bojonegoro didirikan pada tanggal 14 Mei 1970. Berdirinya Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan ini didasarkan atas permintaan masyarakat Jawa 

Timur yang mempunyai minat besar untuk belajar ke-tarbiyah-an dan 

ketidakseimbangan antara tenaga guru agama Islam dengan pertumbuhan 

sekolah yang terus meningkat dengan cepat pada waktu itu. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 33 tahun 1985 Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Bojonegoro dipindah pengelolaannya ke 

Surabaya.  Selanjutnya, muncul  Kepres No. 9 tahun 1987 dan Surat 

Keputusan Menteri Agama NO. 17 tahun 1988, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Surabaya menjadi salah satu fakultas dari 13 fakultas yang 

berdiri sendiri baik secara administratif maupun akademik di bawah 

naungan UIN Sunan Ampel. Ke-13 fakultas tersebut adalah Syariah  

Surabaya,Tarbiyah Malang, Tarbiyah Jember, Ushuluddin Surabaya, 

Ushuluddin Kediri, Tarbiyah Mataram, Tarbiyah Pamekasan, Adab 

Surabaya, Tarbiyah Tulungagung, Tarbiyah Samarinda, Syariah Ponorogo, 

Tarbiyah Surabaya dan Dakwah Surabaya. 
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Dalam rangka efisiensi dan efektifitas institusi serta kualitas 

pendidikan di UIN Sunan Ampel,  pada tahun 1997 dilakukan 

perampingan dari 13 fakultas menjadi 5 fakultas. Fakultas-fakultas yang 

berada di luar Surabaya diubah menjadi STAIN, sedangkan 5 fakultas 

yang masih tetap di bawah UIN Sunan Ampel adalah Adab, Syari’ah, 

Dakwah, Tarbiyah dan Ushuluddin. 

Pada awal berdirinya, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan hanya 

memiliki satu jurusan, yakni Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI). Pada 

tahun 1983 berdiri satu jurusan baru, yaitu Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab (PBA) dan pada tahun 1994 berdiri pula Jurusan Kependidikan Islam 

(KI). Mulai tahun akademik 2005/2006 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

membuka Program Studi Tadris Bahasa Inggris dan Tadris Matematika. 

Sedangkan sejak tahun 2007, bersama-sama dengan LAPIS PGMI (di 

bawah sponsor pemerintah Australia) didirikan Program Studi PGMI. 

Dengan demikian, saat ini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Ampel memiliki 6 Jurusan (PAI, PBA, KI, PMT, PBI dan PGMI). 

Di samping itu, sejak tahun 2006 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Ampel Surabaya juga menyelenggarakan program Akta IV. 

Hingga saat ini program ini telah meluluskan banyak Sarjana. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas, dilakukan akreditasi melalui 

Badan Akreditasi Nasional (BAN) terhadap Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Surabaya. Berdasarkan akreditasi tersebut yang tertuang dalam 

Surat Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi NO. 
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017/BAN-PT/AK-IV/VII/2000 dan NO. 018/BAI-PT/AK-IV/VII/2000 

tertanggal 21 Juli 2000 menetapkan bahwa juruan PAI, PBA, dan KI telah 

terakreditasi dengan masing-masing mendapat nilai A, B, dan B. 

 

2. Tujuan  Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Tujuan program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Ampel adalah: 

1. Menghasilkan sarjana pendidikan agama Islam sebagai 

pendidik yang profesional, unggul, berakhlak mulia, dan 

bertaraf internasional serta mampu merespon dan memberikan 

kontribusi sesuai dengan perkembangan zaman. 

2. Menghasilkan ilmu dan teknologi dalam bidang pendidikan 

agama Islam 

3. Menghasilkan sarjana yang memiliki jejaring di bidang 

Pendidikan Agama Islam, baik di level lembaga maupun 

masyarakat. 

 

3. Visi dan Misi Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Visi dari Program Studi Pendidikan Agama Islam adalah menjadi 

Program Studi  Pendidikan Agama Islam yang unggul, kompetitif dan 

bertaraf Internasional pada tahun 2030. Sedangkan misi dari Program 

Studi Pendidikan Agama Islam adalah :  
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1. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran dalam 

bidang Pendidikan Agama Islam secara profesional, 

akuntabel, dan berdaya saing. 

2. Mengembangkan penelitian dalam bidang Pendidikan Agama 

Islam yang kompetitif, inovatif dan relevan dengan 

kebutuhan masyarakat global. 

3. Melakukan pemberdayaan masyarakat berbasis riset dibidang 

Pendidikan Agama Islam. 

 

4. Struktur Organisasi Program Studi Pendidikan Agama Islam 
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5. Data Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 

2014 

Berikut ini adalah daftar Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Angkatan 2014 :  

Tabel 4.1 Data Mahasiswa Responden 

No. NIM Nama Mahasiswa 

1 D91214110 M. Anwar Rosyadi 

2 D01214012 Maslahatun Nisa 

3 D91214117 Qurrota A`Yun Via Nurrahma 

4 D91214089 Edmu Yulfizar As 

5 D71214053 Zahrotun Nafisah 

6 D71214029 Ainie 

7 D71214051 Siti Maghfiroh 

8 D01214002 Adib Faisol Iqbal 

9 D91214084 Akhustin Rochmawati 

10 D91214119 Rihasti Megananti 

11 D91214113 Nafi`A Wilda Zarkasi 

12 D91214087 Devy Eka Angelica 

13 D01214008 Lathifah Inten Mahardika 

14 D01214010 M.Masyfu Auliya Ilhaq 

15 D91214098 Nila Zulfa Khadijah 

16 D71214040 Hanum Lutfiati Sa'ida 

17 D71214044 Lisa Indri Novita Sari 

18 D71214074 Mukhamat Fatkhuramin 

19 D71214080 Siti Amarotul Insiyah 

20 D91214093 Latifatul Fajriyah 

21 D71214078 Rizky Wulandari 

22 D71214060 Diki Nggozaini 

23 D71214059 Amalia Mufidah 

24 D71214038 Fitri Febriyani 

25 D91214102 Siti Devi Anggraeni 

26 D71214031 Aqidatul Izza 

27 D01214019 Noer Ita Anggraeni 

28 D71214076 Novita Sari 

29 D71214062 Elok Latifah 

30 D91214091 Imroatul Ajizah 

31 D71214055 Achmad Bakir 

32 D91214123 Tri Wahyu Rosidah 

33 D71214061 Elda Octaviana P 

34 D01214003 Galih Afif Azhari 
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35 D91214088 Dinka Rosyita Dewi 

36 D91214101 Silvy Agustiningrum 

37 D71214045 Maskur Ade Saputra 

38 D71214079 Sam Adi Ramadhan P A 

39 D71214070 Much Syarifudin Hamdani 

40 D01214026 Mas Moh Imam Bastomi Bsy 

41 D01214017 Muhammad Nur Zaki 

42 D01214020 Nurul Fauziyatul Iffa 

43 D91214085 Ayu Lutfiyatul Insiaroh 

44 D91214097 Navisah Al Ainiyah 

45 D91214103 Ucik Asbita 

46 D71214081 Suci Rahma Sari 

47 D91214100 Sholi Robika 

48 D91214083 Ahmad Miftakhul Farid 

49 D91214104 Wahyuni Endah Maulidia 

50 D71214077 Revi Yoga Alfiansyah 

51 D71214046 Moh. Abdul Malik 

52 D91214090 Faiqotul Alimah 

53 D71214071 Muhammad Afif Hasbi 

54 D91214107 Fauziatul Iffah 

 

Penelitian  ini  dilakukan  pada  sampel  sebanyak  54  mahasiswa  

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Berikut adalah deskripsi 

karakteristik responden : 

a) Jenis Kelamin 

 

18 

36 

Laki-laki Perempuan
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Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa mahasiswa  yang  

bekerja part-time perempuan sebanyak 36 mahasiswa, sedangkan 

mahasiswa  yang  bekerja part-time laki-laki sebanyak 18 mahasiswa. 

 

b) Umur 

 

Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa mahasiswa  yang  

bekerja part-time yang  berumur 20 tahun sebanyak 4 mahasiswa, 

berumur 21 tahun sebanyak 31 mahasiswa, berumur 22 tahun 

sebanyak 16 mahasiswa, dan yang  berumur 23 tahun sebanyak 3 

mahasiswa.  

 

 

 

 

 

 

 

4 

31 

16 

3 
20

21

22

23
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c) Anak ke- 

 

Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa mahasiswa  yang  

bekerja part-time anak ke-satu sebanyak 24 mahasiswa, anak ke-dua 

sebanyak 14 mahasiswa, anak ke-tiga sebanyak 10  mahasiswa, anak 

ke-empat sebanyak 5 mahasiswa, dan anak ke-enam sebanyak 1 

mahasiswa.  

 

d) Status Mahasiswa 

 

Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa mahasiswa  yang  

bekerja part-time yang memperoleh  beasiswa  sebanyak  7  

24 

14 

10 

5 

1 
 

1

2

3

4

6

7 

47 

Memperoleh
Beasiswa

Reguler/Biaya
Individu
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mahasiswa dan mahasiswa yang reguler/biaya individu sebanyak 47 

mahasiswa.   

 

e) Pekerjaan Orang Tua 

 

Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa 9 orang tua 

mahasiswa bekerja sebagai PNS, 1 orang tua bekerja sebagai ABRI, 7 

orang tua bekerja sebagai pedagang, 12 orang tua bekerja sebagai 

wirausaha, 6 orang tua bekerja sebagai pegawai perusahaan, 10 orang 

tua bekerja sebagai petani, 1 orang tua bekerja sebagai sopir, 1 orang 

tua bekerja sebagai guru, dan 7 orang tua bekerja selain dalam 

kategori, misalkan ibu rumah tangga dan pensiunan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

PNS 
9 

ABRI 
1 

Pedagang 
7 

Wirausaha 
12 

Pegawai 
Perusahaan 

6 

Petani 
10 

Sopir 
1 

Guru 
1 

Lainnya 
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f) Pendapatan Orang Tua 

 

Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa orang  tua  

mahasiswa yang memiliki pendapatan Rp 500.000,- s/d < Rp 

1.000.000,- per bulan sebanyak 15 orang tua mahasiswa, Rp 

1.000.000,- s/d < Rp 1.500.000,- per bulan sebanyak 7 orang tua 

mahasiswa, Rp 1.500.000,- s/d < Rp 2.000.000,- per bulan sebanyak 

11 orang  tua mahasiswa, Rp 2.000.000,- s/d < Rp 2.500.000,- per 

bulan sebanyak 5 orang  tua mahasiswa, Rp 2.500.000,- s/d < Rp 

3.000.000,- per bulan sebanyak 3 orang  tua mahasiswa, dan > Rp 

3.000.000,- per bulan sebanyak 13 orang  tua mahasiswa.  

 

B. Deskripsi Data  

1. Kerja part-time mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

15 

7 
11 

5 

3 

13 

Rp 500.000,- s/d < Rp
1.000.000,- per bulan

Rp 1.000.000,- s/d < Rp
1.500.000,- per bulan

Rp 1.500.000,- s/d < Rp
2.000.000,- per bulan

Rp 2.000.000,- s/d < Rp
2.500.000,- per bulan

Rp 2.500.000,- s/d < Rp
3.000.000,- per bulan
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Dari kuisioner yang diberikan kepada responden, berikut 

adalah hasil jawaban responden tentang kerja part-time mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014. 

Tabel 4.2 

Rekapitulasi hasil jawaban responden tentang kerja part-time 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 

Res 
  No. Soal 

A2 B12 B13 B14 B15 B16 B17 

1 MAR 1 1 5 3 2 2 

2 MLN 1 2 5 3 1 1 

3 QAV 1 3 5 2 1 2 

4 ZHR 1 1 5 3 2 1 

5 ANE 1 2 1 3 1 2 

6 SMG 1 3 5 2 1 1 

7 AFI 1 2 5 1 1 1 

8 ARM 1 3 5 2 1 1 

9 RMN 1 1 11 3 2 1 

10 NWZ 1 2 5 3 1 2 

11 DEA 1 4 5 1 1 1 

12 LIM 1 4 5 1 1 1 

13 MAI  1 1 6 3 1 2 

14 NZK 1 1 5 3 2 2 

15 HLS 1 1 5 3 1 1 

16 LIN 1 1 5 2 1 1 

17 MFA  1 3 11 1 1 1 

18 SAI  1 1 5 3 1 2 

19 LFJ 1 3 5 2 1 1 

20 RWN 1 1 5 2 1 2 

21 DKN 1 1 5 3 2 3 

22 AMF 1 4 5 3 1 1 

23 FBY 1 2 5 3 1 1 

24 SDA 1 3 5 3 1 1 

25 AQI 1 2 2 2 2 2 

26 NIA  1 4 5 2 1 1 

27 NSR 1 3 5 2 1 1 

28 ELK 1 2 5 3 2 1 

29 IMA 1 2 5 2 1 1 

30 ABK 1 1 4 2 2 2 
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31 TWR 1 2 5 3 1 1 

32 EOP 1 4 6 3 1 1 

33 GAF 1 2 11 3 2 1 

34 DRT 1 1 5 3 2 2 

35 SVA 1 3 6 3 1 1 

36 MAS 1 3 5 2 1 1 

37 SAR 1 2 11 2 1 1 

38 MSH 1 1 6 1 1 2 

39 BST 1 3 5 2 1 1 

40 MNZ 1 5 11 3 2 1 

41 NFI 1 3 5 2 1 1 

42 NAY 1 1 5 3 1 2 

43 UCA 1 3 5 2 1 2 

44 SRS 1 2 11 3 1 1 

45 SLR 1 3 11 2 1 1 

46 EDM 1 2 5 1 1 1 

47 ALI 1 1 5 2 1 1 

48 AMF 1 3 5 2 1 1 

49 WEM 1 2 5 3 2 2 

50 RYA 1 4 5 3 2 3 

51 MAM 1 1 11 2 2 2 

52 FAM 1 2 5 2 2 1 

53 MAH 1 1 5 2 1 2 

54 FZI 1 3 5 3 2 2 

 

2. Prestasi akademik dan non akademik mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

Dari kuisioner yang diberikan kepada responden, berikut 

adalah hasil jawaban responden tentang prestasi akademik dan non 

akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 

2014. 
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Tabel 4.3 

Rekapitulasi hasil jawaban responden tentang prestasi akademik dan 

non akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Angkatan 2014 

Res 
  No. Soal 

A2 C19 C20 C21 C22 C34 C35 C36 

1 MAR 3.54 1 4 3 2 3 2 

2 MLN 3.65 1 4 6 1 2 2 

3 QAV 3.71 1 4 5 0 3 2 

4 ZHR 3.78 1 4 2 1 3 2 

5 ANE 3.76 1 2 3 1 3 8 

6 SMG 3.77 1 2 6 2 3 2 

7 AFI 3.68 1 2 3 1 2 2 

8 ARM 3.62 2 4 3 1 2 2 

9 RMN 3.67 2 1 6 1 2 11 

10 NWZ 3.69 2 0 0 1 2 2 

11 DEA 3.81 1 4 6 2 2 1 

12 LIM 3.58 1 4 4 0 2 1 

13 MAI  3.61 2 0 0 0 2 2 

14 NZK 3.75 2 0 0 1 3 2 

15 HLS 3.70 2 0 0 2 2 2 

16 LIN 3.68 2 0 0 1 2 11 

17 MFA  3.66 1 1 3 1 2 2 

18 SAI  3.77 2 0 0 2 2 2 

19 LFJ 3.79 2 0 0 1 2 3 

20 RWN 3.80 1 2 1 1 2 3 

21 DKN 3.71 2 0 0 1 2 1 

22 AMF 3.74 2 0 0 2 2 2 

23 FBY 3.64 2 0 0 1 3 2 

24 SDA 3.73 2 0 0 1 2 2 

25 AQI 3.71 2 0 0 1 2 2 

26 NIA  3.70 2 0 0 1 2 4 

27 NSR 3.70 1 4 2 2 3 1 

28 ELK 3.73 2 0 0 2 2 2 

29 IMA 3.74 2 0 0 2 2 2 

30 ABK 3.69 2 0 0 2 2 2 

31 TWR 3.66 2 0 0 1 2 2 

32 EOP 3.60 2 0 0 1 2 11 
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33 GAF 3.57 2 0 0 1 3 2 

34 DRT 3.69 2 0 0 2 2 1 

35 SVA 3.63 2 0 0 1 2 2 

36 MAS 3.61 2 0 0 1 2 2 

37 SAR 3.70 2 0 0 1 3 2 

38 MSH 3.74 1 1 4 0 3 1 

39 BST 3.75 1 4 2 0 2 1 

40 MNZ 3.74 2 0 0 0 2 2 

41 NFI 3.73 2 0 0 1 2 6 

42 NAY 3.72 2 0 0 1 2 2 

43 UCA 3.76 2 0 0 1 2 2 

44 SRS 3.81 2 0 0 1 2 2 

45 SLR 3.79 1 2 2 1 2 2 

46 EDM 3.63 1 2 2 1 2 2 

47 ALI 3.70 2 0 0 1 2 4 

48 AMF 3.63 1 4 4 1 2 11 

49 WEM 3.75 2 0 0 0 3 2 

50 RYA 3.78 1 2 3 0 2 1 

51 MAM 3.53 2 0 0 0 2 8 

52 FAM 3.60 2 0 0 2 2 7 

53 MAH 3.62 1 2 1 0 1 2 

54 FZI 3.69 2 0 0 1 3 2 

 

 

3. Pengaruh kerja part-time terhadap prestasi akademik dan non 

akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya 

Dari kuisioner yang diberikan kepada responden, berikut 

adalah hasil jawaban responden tentang pengaruh kerja part-time terhadap 

prestasi akademik dan non akademik mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014. 
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Tabel 4.4 

Rekapitulasi hasil jawaban responden tentang pengaruh kerja part-time 

terhadap prestasi akademik dan non akademik mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 

Res 
  No. Soal 

A2 C23 C24 C25 C26 C27 C28 C29 C30 C31 C32 C33 

1 MAR 1 1 3 5 3 3 1 5 3 1 5 

2 MLN 1 1 3 4 3 3 1 3 1 3 1 

3 QAV 3 1 5 5 5 3 1 1 5 1 1 

4 ZHR 3 1 5 5 5 5 1 3 4 5 5 

5 ANE 1 1 5 5 5 1 1 5 5 5 5 

6 SMG 5 1 5 5 5 5 2 5 5 3 1 

7 AFI 5 3 3 5 3 3 2 5 5 3 1 

8 ARM 1 1 3 3 5 3 1 3 5 3 1 

9 RMN 5 3 3 5 3 3 3 3 5 5 2 

10 NWZ 3 3 3 5 3 3 1 5 5 3 5 

11 DEA 1 1 5 5 5 3 1 5 5 5 1 

12 LIM 1 1 3 5 5 3 3 3 3 1 1 

13 MAI  1 1 3 3 3 1 1 5 3 3 1 

14 NZK 1 1 3 5 5 5 1 5 5 3 1 

15 HLS 3 1 5 5 3 5 1 5 5 5 5 

16 LIN 3 3 5 5 3 3 1 5 5 5 5 

17 MFA  1 1 3 5 5 3 1 3 5 3 1 

18 SAI  3 1 3 5 3 3 3 3 5 1 1 

19 LFJ 1 1 3 5 3 3 1 5 5 3 1 

20 RWN 1 1 5 5 5 5 1 5 5 1 5 

21 DKN 3 1 5 5 5 5 1 5 5 3 1 

22 AMF 3 1 3 5 3 5 1 5 5 5 5 

23 FBY 3 1 3 5 5 3 1 2 5 5 1 

24 SDA 1 1 3 5 3 3 1 1 5 3 5 

25 AQI 1 1 3 5 5 3 1 5 5 5 1 

26 NIA  1 1 1 5 3 1 1 5 5 5 5 

27 NSR 5 3 3 3 3 3 1 3 5 5 5 

28 ELK 1 1 5 5 5 5 1 3 5 5 1 

29 IMA 1 1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 

30 ABK 3 1 5 5 5 3 3 3 5 5 1 

31 TWR 3 1 3 5 5 3 3 5 3 1 1 

32 EOP 3 1 3 5 3 3 1 3 5 3 1 
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33 GAF 5 1 3 5 3 5 1 5 5 1 5 

34 DRT 1 1 3 5 3 5 1 5 5 3 5 

35 SVA 1 1 5 5 5 3 3 3 5 5 1 

36 MAS 3 1 5 5 5 3 1 5 5 5 5 

37 SAR 5 1 3 5 5 1 1 5 3 1 1 

38 MSH 1 1 5 5 5 4 1 5 3 3 1 

39 BST 1 1 5 5 5 5 1 5 5 5 1 

40 MNZ 5 5 3 3 3 3 3 1 5 3 5 

41 NFI 1 1 3 5 5 5 1 5 5 3 1 

42 NAY 5 3 3 5 3 5 1 5 3 3 5 

43 UCA 1 1 5 5 3 3 3 3 5 5 1 

44 SRS 1 1 5 5 5 5 3 3 5 1 5 

45 SLR 3 3 5 5 5 5 3 3 5 3 5 

46 EDM 3 1 5 5 5 5 1 5 5 1 5 

47 ALI 3 1 5 3 3 3 1 5 3 1 1 

48 AMF 5 1 3 5 5 5 1 5 5 3 5 

49 WEM 1 1 3 5 5 3 3 3 5 5 5 

50 RYA 3 3 3 5 5 5 1 3 5 5 5 

51 MAM 5 3 3 3 5 3 1 5 5 3 1 

52 FAM 3 3 3 5 1 1 3 3 1 3 5 

53 MAH 3 1 5 5 3 1 1 5 5 1 1 

54 FZI 3 1 3 3 3 3 3 1 5 5 1 

 

C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Kerja part-time mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

a) Alasan Mahasiswa Bekerja 

No. Alternatif Jawaban N F % 

1 

Membantu Perekonomian Keluarga 

54 

17 31 

Mengisi Waktu Luang 15 28 

Menambah Pengalaman 15 28 

Menambah Uang Jajan 6 11 

Lainnya 1 2 
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  Jumlah 54 54 100 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 31% mahasiswa 

menjawab bekerja part-time untuk membantu perekonomian  

keluarga, 28% mahasiswa menjawab mengisi waktu luang, 28% 

mahasiswa menjawab menambah pengalaman, 11% menjawab 

menambah uang jajan dan  2% menjawab lainnya.  

 

b) Macam Pekerjaan Mahasiswa 

No. Alternatif Jawaban N F % 

2 

Penulis 

54 

1 2 

Desain Grafis 1 2 

Fotografer 1 2 

Pengajar Bimbingan Belajar Privat 40 74 

Online Shop 3 5 

Lainnya 8 15 

  Jumlah 54 54 100 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 2% mahasiswa 

menjawab bekerja part-time sebagai penulis, 2% mahasiswa 

menjawab bekerja part-time sebagai desain grafis, 2% mahasiswa 

menjawab bekerja part-time sebagai fotografer, 74% mahasiswa 

menjawab bekerja part-time sebagai pengajar bimbingan belajar 

privat, 5% mahasiswa menjawab bekerja part-time sebagai Online 

Shop, 15% mahasiswa menjawab lainnya. 
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c) Intensitas Bekerja Mahasiswa 

No. Alternatif Jawaban N F % 

3 

< 2 kali/minggu 

54 

6 11 

2-4 kali/minggu 22 41 

> 4 kali/minggu 26 48 

  Jumlah 54 54 100 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 11% mahasiswa  bekerja   

<2 kali per minggu, 41% mahasiswa bekerja 2-4  kali per minggu,  

dan  48% mahasiswa bekerja >4  kali per minggu.  

 

d) Lama Jam Bekerja Mahasiswa 

No. Alternatif Jawaban N F % 

4 

< 3 jam/hari 

54 

38 70 

3-8 jam/hari 16 30 

> 8 Jam 0 0 

  Jumlah 54 54 100 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 70% mahasiswa  bekerja   

<3 jam/hari, 30% mahasiswa bekerja 3-8 jam/hari, dan  0% atau 

tidak ada mahasiswa bekerja >8 jam/hari. 

 

e) Rata-rata Gaji Mahasiswa Bekerja 

No. Alternatif Jawaban N F % 

5 

< Rp 500.000,- 

54 

34 63 

> Rp 500.000,- s/d <Rp 1.000.000,- 18 33 

Rp. 1.000.000,- s/d Rp 3.000.000,- 2 4 

>  Rp 3.000.000,- 0 0 

  Jumlah 54 54 100 
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Dari tabel diatas diketahui bahwa rata-rata  gaji  yang  

didapat  mahasiswa  bekerja  dalam satu bulan adalah <Rp. 

500.000,- sebanyak 63%, > Rp 500.000,- s/d < Rp 1.000.000,- 

sebanyak 33%, Rp. 1.000.000,- s/d Rp 3.000.000,- sebanyak 4% 

dan >3 juta rupiah tidak ada atau 0%.  

 

f) Mulai Bekerja 

Mahasiswa  memulai  bekerja part-time juga  sangat 

beragam,  mahasiswa  yang  memulai  bekerja  paling  lama  dari 

bulan Maret Tahun 2013 dan yang paling baru memulai awal 

bulan November Tahun 2017. 

Setelah  peneliti  menyajikan  data  tentang  kerja part-

time Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 

2014, maka  selanjutnya  peneliti  akan  menganalisis  data  

tersebut,  yaitu  dengan menggunakan kuantitatif tentang pengaruh 

kerja part-time dengan mencari  rata-rata  dan  prosentasi  dari  

hasil  angket  dengan  menggunakan rumus berikut ini : 

  

P : Angka prosentase 

F : Frekuensi jawaban yang akan dicari prosentasenya 

N : Jumlah frekuensi atau sampel peneliti 
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Dari  hasil  perhitungan  diatas  diketahui  bahwa  rata-rata 

prosentasenya adalah 71% dan menurut Suharsimi Arikunto ada 

empat kriteria yang dapat dijadikan ukuran adalah :
1
 

76 – 100% adalah kriteria baik 

56% - 75% adalah kriteria cukup 

40% -  55% adalah kriteria kurang baik 

≤ 40%  adalah kriteria tidak baik   

Dengan  mengetahui  standar  diatas,  maka  dapat  

dikategorikan bahwa nilai 90% tergolong baik, karena masuk pada 

kategori 76 – 100% dengan demikian  kerja part-time Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 tergolong 

baik. 

 

 

                                                 
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 209. 
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2. Prestasi akademik dan non akademik mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

a) Indeks Prestasi Komulatif (IPK) Mahasiswa  

No. Alternatif Jawaban N F % 

 1 

2,00 ≤ x ≤ 2,75 

54 

0 0 

2,76 ≤ x ≤ 3,50 0 0 

3,51 ≤ x ≤ 4,00 54 100 

    54 54 100 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa mahasiswa  yang  bekerja 

part-time memiliki 100% Indeks Prestasi Komulatif dengan 

Pujian karena nilai Indeks Prestasi Komulatif antara 3,51-4,00. 

b) Prestasi Non Akademik Mahasiswa  

No. Alternatif Jawaban N F % 

 2 
Memiliki 

54 
19 35 

Tidak Memiliki  35 65 

  Jumlah 54 54 100 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 35% mahasiswa 

memiliki prestasi non akademik dan 65% mahasiswa yang tidak 

memiliki prestasi non akademik. 
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c) Jenis Prestasi Akademik Mahasiswa 

No. Alternatif Jawaban N F % 

3  

Tidak Memiliki 

54 

33 61 

Bidang Olahraga 3 6 

Bidang Kesenian 8 15 

Lainnya 10 18 

  Jumlah  54 54 100 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 61% mahasiswa  tidak 

memiliki prestasi non akademik, 6% mahasiswa memiliki 

prestasi non akademik di bidang olahraga, 15% mahasiswa 

memiliki prestasi non akademik di bidang kesenian, dan 18% di 

bidang lainnya.  

 

d) Tingkat Prestasi Non Akademik Mahasiswa 

No. Alternatif Jawaban N F % 

 4 

Tidak Memiliki 

54 

33 61 

Internasional 2 4 

Nasional 5 9 

Regional 6 11 

Universitas 3 6 

Fakultas 1 2 

  Lainnya 4 7 

  Jumlah 54 54 100 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 61% mahasiswa  tidak 

memiliki prestasi non akademik, 4% mahasiswa memiliki 

prestasi non akademik pada tingkat Internasional, 9% 
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mahasiswa memiliki prestasi non akademik pada tingkat 

Nasional, 11% mahasiswa memiliki prestasi non akademik pada 

tingkat Regional, 6% mahasiswa memiliki prestasi non 

akademik pada tingkat Universitas, 2% mahasiswa memiliki 

prestasi non akademik pada tingkat Fakultas, 7% menjawab 

lainnya. 

Setelah  peneliti  menyajikan  data  tentang  prestasi 

akademik dan non akademik Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Angkatan 2014, maka  selanjutnya  peneliti  akan  

menganalisis  data  tersebut,  yaitu  dengan menggunakan 

kuantitatif tentang pengaruh prestasi akademik dan non akademik 

dengan mencari  rata-rata  dan  prosentasi  dari  hasil  angket  

dengan  menggunakan rumus berikut ini : 

 

P : Angka prosentase 

F : Frekuensi jawaban yang akan dicari prosentasenya 

N : Jumlah frekuensi atau sampel peneliti 
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Dari  hasil  perhitungan  diatas  diketahui  bahwa  rata-rata 

prosentasenya adalah 71% dan menurut Suharsimi Arikunto ada 

empat kriteria yang dapat dijadikan ukuran adalah :
2
 

76 – 100% adalah kriteria baik 

56% - 75% adalah kriteria cukup 

40% -  55% adalah kriteria kurang baik 

≤ 40%  adalah kriteria tidak baik   

Dengan  mengetahui  standar  diatas,  maka  dapat  

dikategorikan bahwa nilai 65% tergolong cukup, karena masuk 

pada kategori 56 – 75% dengan demikian  prestasi akademik dan 

non akademik Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Angkatan 2014 tergolong cukup. 

  

                                                 
2
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 209. 
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3. Hasil Analisis Data Tentang Pengaruh Kerja Part-Time Terhadap 

Prestasi Akademik dan Non Akademik Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

Untuk mengetahui pengaruh variabel X (Kerja Part-Time) 

terhadap variabel Y (Prestasi Akademik dan Non Akademik) di 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, maka peneliti menguji menggunakan pendekatan statistik 

dengan teknis analisis Regresi Linier Sederhana menggunakan 

perhitungan manual dan SPSS. Dengan rumus: 

Y = α + bX 

  
 ∑     ∑  

    ∑     ∑     

 ∑  
    ∑   

  

  
 ∑       ∑     ∑   

 ∑  
    ∑   

  

keterangan: 

a = bilangan konstan (Intercept garis regresi) 

b = koefisien korelasi (Slope garis regresi) 

X = variabel bebas 

Y = variabel terikat 

Rumus tersebut digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh antara variabel X (kerja part-time) dan variabel Y (prestasi 

akademik dan non akademik). 
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Berdasarkan angket dan data kedua variabel tersebut, dapat disusun 

tabel untuk mencari pengaruh kerja part-time terhadap prestasi akademik 

dan non akademik Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya 

Tabel 4.5 

Pengaruh kerja part-time terhadap prestasi akademik dan non 

akademik Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 

2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya 

No. X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 18 13 324 169 234 

2 15 9 225 81 135 

3 18 13 324 169 234 

4 26 16 676 256 416 

5 26 13 676 169 338 

6 20 22 400 484 440 

7 18 20 324 400 360 

8 16 13 256 169 208 

9 21 19 441 361 399 

10 22 17 484 289 374 

11 22 15 484 225 330 

12 16 13 256 169 208 

13 14 11 196 121 154 

14 18 17 324 289 306 

15 24 19 576 361 456 

16 26 17 676 289 442 

17 18 13 324 169 234 

18 14 17 196 289 238 

19 16 15 256 225 240 

20 22 17 484 289 374 

21 20 19 400 361 380 

22 22 19 484 361 418 
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23 20 14 400 196 280 

24 20 11 400 121 220 

25 20 15 400 225 300 

26 20 13 400 169 260 

27 22 17 484 289 374 

28 22 15 484 225 330 

29 26 17 676 289 442 

30 22 17 484 289 374 

31 16 17 256 289 272 

32 16 15 256 225 240 

33 18 21 324 441 378 

34 20 17 400 289 340 

35 22 15 484 225 330 

36 26 17 676 289 442 

37 16 15 256 225 240 

38 20 14 400 196 280 

39 22 17 484 289 374 

40 22 17 484 289 374 

41 18 17 324 289 306 

42 22 19 484 361 418 

43 20 15 400 225 300 

44 22 17 484 289 374 

45 26 19 676 361 494 

46 22 19 484 361 418 

47 14 15 196 225 210 

48 22 21 484 441 462 

49 24 15 576 225 360 

50 26 17 676 289 442 

51 18 19 324 361 342 

52 20 11 400 121 220 

53 16 15 256 225 240 

54 16 15 256 225 240 

Jumlah 1088 865 22554 14253 17594 
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Bedasarkan tabel di atas diketahui : 

∑        ∑       ∑          ∑  

         ∑           

Kemudian nilai dalam tabel dimasukkan ke dalam rumus: 

  
 ∑     ∑  

    ∑     ∑     

 ∑  
    ∑   

  

  
                          

                   
 

  
                 

                
 

  
      

     
 

             

          

Jadi persamaan regresi linier sederhana di atas adalah: 

  
 ∑       ∑     ∑   

 ∑  
    ∑   
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Y = α + bX 

    =         + (      X) 

Diketahui nilai pengaruh kerja part-time waktu adalah 5, maka: 

Y =         + (       X) 

 =         + (     ) (5) 

=         +      

 = 12,048 

Jadi diperkirakan nilai rata-rata pengaruh sebesar 12,05 

 

a. Uji Liniearitas Regresi 

Dalam uji linearitas ini dapat digunakan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Menghitung jumlah kuadrat total 

Jk (T) = ∑Y
2
 

 =       

2) Menghitung jumlah kuadrat regresi [JKreg(a)] 

Jk (a) = 
 ∑   

 
 

 = 
      

  
 

 = 
      

  
 = 13856,018519 
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3) Menghitung jumlah kuadrat regresi [JKreg(b/a)] 

Jk (b/a) = b ∑   
 ∑   ∑  

 
  

 =       [      - 
           

  
 

 =        (165,8519) 

 = 43,4531978 

4) Menghitung jumlah kuadrat residu [JKres] 

Jk (s) = ∑Y
2
 – {Jk (a) + Jk (b/a) 

 =       – {13856,018519+ 43,4531978 

 = 344,528283 

5) Menghtung jumlah kuadrat galat 

Jk (b/a) = ∑ ∑   
     

 
  

 = ∑       
        

  
  

 = (      – 5732385,8519) 

 = -5718132,851 

6) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [RJKreg(a)] 

Rumus : [RJKreg(a)]  = JKreg(a) 

  = 13856,018519 

7) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [RJKreg(a/b)] 

Rumus : [RJKreg(a/b)] = JKreg(b/a) 

  = 43,4531978 

8) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu [RJKres] 
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Rumus : RJKres =  
     

   
 

  = 
          

    
 = 6,6255439038 

9) Menghitung Fhitung 

Fhitung = 
          

      
 

 = 
          

            
 

 = 6,5584348139 

10) Menghitung nilai Ftabel 

Rumus : Ftabel = F (α) (1, n-2) 

  = (0,05) (1, 54-2) 

  = 63,832 

11) Membandingkan Fhitung dan Ftabel 

Tujuan membandingkan antara Ftabel dan Fhitung adalah untuk 

mengetahui, apakah H0 ditolak atau diterima berdasarkan kaidah 

pengujian. 

12) Membuat keputusan apakah Ha atau H0 yang diteima, menerima 

atau menolak H0. 

Menghitung koefisien korelasi dengan menggunakan rumus: 

r = 
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 

 = 
                     

√{                                     
 

 =  
             

√{             
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 = 
    

       
  

 = 0,330899739 

Untuk menguji koefisien korelasi digunakan statistik student t 

untuk pengujian nol Ho: P = O melawan H1: P > 0 dengan kriteria Ho 

ditolak jika t hitung lebih besar dari t daftar distribusi. Adapun rumus t 

yang digunakan adalah: 

t = 
 √   

√    
 

 = 
           √    

√              
 

 = 
            

       
 

 = 2,5285863786 

 

Mencari nilai t tabel 

Nilai t tabel dapat dicari dengan menggunakan tabel t-student 

Rumus:  

Ttabel = t (α/2) (n-2) 

 = 2,5285863786 (0,05/2) (54-2) 

 = 2,5285863786 (1,3) 

 = 3,2871622922 

Untuk taraf nyata 0,05 dan dk 52 dari daftar distribusi t 

diperoleh t = 2,000 yang diperoleh dari penelitian ini berarti antara 
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kerja part-time mempunyai korelasi yang signifikan dengan prestasi 

akademik dan non akademik mahasiswa. Kemudian untuk mengetahui 

beberapa persen korelasi tersebut, maka perlu dicari r determinannya, 

yaitu: 

r determinan = r
2
 x 100% 

 = (0,330899739)
2
 x 100% 

 = 0,1094946373 = 10,9% 

Jadi peningkatan prestasi akademik dan non akademik 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya yang dipengaruhi oleh kerja part-time sebesar 10,9%. 

 

b. Perrhitungan dengan SPSS 0.16 menggunakan analisis (analsisis 

regresi dengan satu prediktor) sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil SPSS Pengaruh Pengaruh Kerja Part-Time Terhadap Prestasi 

Akademik dan Non Akademik Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Angkatan 2014 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Prestasi akademik dan 

non akademik 1.59 .496 54 

Kerja Part-Time 16.74 14.234 54 
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Pada tabel descriptive statistics, memberikan informasi 

tentang mean, standard deviasi, banyaknya data dari variabel 

variabel indenpendent dan dependent. 

- Rata-rata (mean) prestasi akademik dan non akademik 

(dengan jumlah (N) 54 subjek) ialah 1.59, dengan standar 

deviasi 0,496 

- Rata-rata (mean) kerja part-time (dengan jumlah (N) 

subjek) ialah 16.74, dengan standard 14.234 

Correlations 

  Kenakalan Santri Shalat Jamaah 

Pearson Correlation Prestasi Akademik dan 

Non Akademik 
1.000 .172 

Kerja Part Time .172 1.000 

Sig. (1-tailed) Prestasi Akademik dan 

Non Akademik 
. .107 

Kerja Part Time .107 . 

N Prestasi Akademik dan 

Non Akademik 
54 54 

Kerja Part Time 54 54 

 

Pada tabel correlations, memuat korelasi/hubungan antara 

variabel kerja part-time dengan prestasi akademik dan non 

akademik. 

- Dari data tersebut dapat diperoleh besarnya korelasi 0,172 

dengan signifikan 0,107. Karena signifikansi >0,05, maka 
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Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak ada hubungan 

yang signifikan antara kerja part-time dengan prestasi 

akademik dan non akademik. 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Kerja Part Timea . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Prestasi Akademik dan Non Akademik 

 

Pada tabel variables entered, menunjukkan variabel yang 

dimasukkan adalah variabel kerja part-time dan tidak ada variabel 

yang dikeluarkan (removed), karena metode yang digunakan adalah 

metode enter. 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .172a .030 .011 .493 1.250 

a. Predictors: (Constant), Kerja Part Time   

b. Dependent Variable: Prestasi Akademik dan Non Akademik  

 

Pada tabel model summary, diperoleh hasil R Square 

sebesar 0,030 angka ini adalah hasil pengkuadratan dari harga 

koefisien korelasi, atau (0,172 x 0,172 = 0,03). R Squere disebut 
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juga koefisien determinansi, yang berarti 3% variabel prestasi 

akademik dan non akademik dipengaruhi oleh kerja part-time, 

sisanya sebesar 97% oleh variabel lainnya. R square berkisar dalam 

rentang antara 0 sampai 1, semakin besar harga R square maka 

semakin kuat hubungan kedua variabel. 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .385 1 .385 1.582 .214a 

Residual 12.652 52 .243 
  

Total 13.037 53 
   

a. Predictors: (Constant), Kerja Part Time    

b. Dependent Variable: Prestasi Akademik dan Non 

Akademik 

   

 

Pada tabel ANOVA, dapat diperoleh nilai F hitung sebesar 

1.582, dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Berarti model 

regresi yang diperoleh nantinya dapat digunakan untuk 

memprediksi prestasi akademik dan non akademik dipengaruhi. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.492 .104  14.323 .000 

Kerja Part Time .006 .005 .172 1.258 .214 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.492 .104  14.323 .000 

Kerja Part Time .006 .005 .172 1.258 .214 

a. Dependent Variable: Prestasi Akademik dan Non Akademik    

 

Pada tabel coefisient, diperoleh model regresi yaitu sebagai berikut: 

Y = 1.492 + 0.006X 

Y= prestasi akademik dan non akademik 

X= Pengaruh kerja part-time 

Atau dengan kata lain : Prestasi akademik dan non 

akademik = 1.492 + 0.006 Pengaruh kerja part-time 

- Konstanta sebesar 1.492 menyatakan bahwa jika tidak ada 

kerja part-time, maka Prestasi akademik dan non akademik 

adalah -0.006. 

- Koefisien regresi sebesar 0.006 menyatakan bahwa setiap 

penambahan (karena tanda positif (+) 1 skor kerja part-time 

akan meningkatkan prestasi akademik dan non akademik 

0.006. 

- Untuk analisis regresi linier sederhana, harga koefisien 

korelasi (0,172) adalah juga harga standardized coefficients 

(beta) 
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Uji t digunakan untuk menguji kesignifikanan koefisien regresi 

Hipotesis: 

Ho: koefisien regresi tidak signifikan 

Ha: koefisien regresi signifikan 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 1.50 1.73 1.59 .085 54 

Residual -.732 .460 .000 .489 54 

Std. Predicted Value -1.036 1.634 .000 1.000 54 

Std. Residual -1.484 .932 .000 .991 54 

a. Dependent Variable: Prestasi Akademik dan Non Akademik   

 

Pada tabel residuals, memuat tentang nilai minimum dan 

maksimum, mean, standart deviasi dari predicted value dan nilai 

residualnya. 
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Kesimpulan 

- Tidak terdapat hubungan yang sigifikan antara kerja part-time 

terhadap prestasi akademik dan non akademik mahasiswa. 

- Terdapat 3% variabel prestasi akademik dan non akademik mahasiswa 

dipengaruhi oleh variabel kerja part-time, sisanya sebesar 97% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

- Berdasar pada besarnya pengaruh variabel kerja part-time terhadap 

prestasi akademik dan non akademik menandakan bahwa faktor kerja 

part-time masih tidak kuat untuk memprediksi prestasi akademik dan 

non akademik. Hal ini disebabkan faktor-faktor lain yang mungkin 

mempengaruhi prestasi akademik dan non akademik mahasiswa 

seperti motivasi belajar, faktor keluarga dan sarana prasarana 

pendidikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan serta hasil 

penganalisisan terhadap data yang diperoleh, maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi kerja part-time mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya baik. Hal tersebut  

dapat  dilihat  dari  hasil  analisis  data  yang menunjukkan perolehan  

nilai prosentase sebesar 90% yang didukung pula dengan  perhitungan  

angka-angka,  dan  jika  hasil  nilai  prosentase  tersebut dilihat  pada  

standar  penafsiran  masuk  dalam  kategori  76% – 100% yakni 

kategori baik. 

2. Prestasi akademik dan non akademik mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya cukup 

baik. Hal tersebut  dapat  dilihat  dari  hasil  analisis  data  yang 

menunjukkan perolehan  nilai prosentase sebesar 65%  yang didukung 

pula dengan  perhitungan  angka-angka,  dan  jika  hasil  nilai  

prosentase  tersebut dilihat  pada  standar  penafsiran  masuk  dalam  

kategori  56 – 75% yakni kategori cukup. 
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3. Pengaruh kerja part-time terhadap prestasi akademik dan non 

akademik Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya tidak memiliki pengaruh. Berdasarkan  

hasil  analisis menunjukkan  12,05 yang tergolong hubungan yang 

kurang. Hasil perhitungan r kuadrat (R Square) diketahui bahwa kerja 

part-time mempengaruhi  prestasi akademik dan non akademik 

mahasiswa sebanyak  3% sedangkan sisanya  97%  dipengaruh  oleh  

faktor  yang  lain.  Faktor-faktor  lain  yang memungkinkan 

meningkatkan prestasi akademik dan non akademik mahasiswa adalah  

seperti  motivasi belajar, faktor keluarga dan sarana prasarana 

pendidikan. 

 

B. Saran 

1. Mahasiswa yang bekerja part-time diharapkan bisa 

mempertimbangkan  secara  matang apakah  mampu  membagi  waktu  

dan  tenaga  dengan  baik  sehinga  tidak melalaikan  kewajiban  

utamanya  sebagai  seorang  mahasiswa.  Selain  itu harus  

mempertimbangkan  antara  pengaruh  yang  nantinya  akan 

ditimbulkan baik positif ataupun negatif sehingga ketika lebih 

dominan negatif, mahasiswa mampu mengatasinya tanpa mengganggu 

kelancaran perkualiahan. 
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2. Mahasiswa  diharapkan  untuk  lebih  mendisipinkan  diri  dan  pandai 

membagi  serta  memanfaatkan  waktu  dengan  sebaik-baiknya,  dan 

selalu bersemangat belajar baik di kampus maupun di tempat kerja 

supaya prestasi akademik dan non akademik tetap baik. 

3. Kerja part-time yang dilakukan diharapkan tidak mempengaruhi 

prestasi akademik dan non akademik mahasiswa. Karena meskipun 

mahasiswa bekerja part-time, mahasiswa dapat mendapatkan prestasi 

akademik dan non akademik dengan baik. Dengan bekerja part-time 

mahasiswa bisa mendapatkan teman baru, pengalaman, serta ilmu 

pengetahuan yang tidak didapatkan di bangku kuliah. 
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